QOQQ/WL/H /94—1/

STUDI PENGKAJIAN SISTEM PENSIN YALAN
PADA SISTEM TELEPON KENDARAAN BERGERAK
SELULER DI INDONESIA

BTN SECE H FE N i |
fog2

Oleh :

SB. DIAH PUDJIASTUTI
NRP. 288220 0934

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
'FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTE
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

SURABAYA
1993

g
]




STUDI PENGKAJIAN SISTEM PENSINYALAN

PADA SISTEM TELEPON KENDARAAN
SELULER DI INDONESIA

TUGAS AKHIR

Diajukan Guna Memenuhi Sebagian Persyara|

BERGERAK

fan

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Elektro

Pada
Bidang Studi Teknik Telekomunikasi .

Jurusan Teknik Elektro
Fakultas Teknologi Industri

Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabavya

Mengetahui/Menyetujui

Dosen Pembimbing

 Wonbibondon”

DR. Ir. M. SALEHUDIN, M. Eng. Sc.

SURABAYA
AGUSTUS, 1993




ABSTRAK

Adanya kebutuhan sakan jasa tel

¢komunikasi

untuk kegiatan-kegiatan bisnis dari ked
selalu berubah menuntut adanya sist
kendaraan bergerak seluler (STEB~C) dal
telekomunikasi nasionsl. Seperti hsln
kabel biasa, pada sistem telepon
bergerak juga diperlukan suatu sistem
untuk mengawali dan mengakhiri susat
telepon, vyang ditandai dengan sadanya
informasi antars komponen-komponen utam

Saat ini ada dua (2) Jjenis si
seluler yang beroperasi di Indonesia, v
Mobile Telephone (NMT-450) dan Advan
Phone Service (AMPS). Dalam tugss akhi
dikaji keunikan sistem pensinyslan ser
adanya kemungkinan mengintegrasikan
dari kedua sistim tersebut tanpa mel
Switched Telephone Network (PSTN).
didasarkan pada = spesifikasi vang
frekuensi transmit-received, error
code, dan format pensinyalan dari ma
Jenis sistem telepon radio.

Berdasarkan hasil
disimpulkan bahwa satu-s
kan sistem telepon bergerak yang ber
dengan PCHM 30 kanal vang dapat menysa
informasi dengan laju 2.048 kbps.
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BAB T
PENDAHULUAN

—

I.1 Upum
Adanya peningkatan taraf hidup menuntut

sarana komunikasi yang lebih memadai dan 4

kegiatan di segala bidang, baik sel

pemerintahan, sosial, dan sebagainya. Sampg

sarana komunikasi - yang masih dipertahar

semakin dikembangkan adalah telepon.

Pada mulanya fixed telephone netwo:

tor
ai

kan

k

tersedianya

fektif untuk

usaha,
saat ini

bahkan

(Jaringan

telepon tetap) cukup memadai, di mana pelandgan memasang

pesawat teleponnya pada suatu alamat ten

tetapi adanya kegiastan-kegiatan bisnis dan

tentu.

i

Akan

kedudukan

yang selalu
meningkatnys
menyebabkan

Semakin
baik akibat

jalan-jalan,

vang harus

Jjasa telekomunikasi yang lebih memadai.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut telah

Sistem Telepon Kendaraan Bergerak Selule]

berubah seiring

perluasan kota

sarana fixed

banyak waktu terbuang sia-sia dalam

semakin padatnysa
maupun akibat semn

ditempuh. Karena

telephone

pertambahan p
untuk pemu

tid

lalu lintas
akin jaunhnya

itu dituntut

enduduk dan
kiman baru
ak memadai.
perjalanan,
kendaraan di

jarak-jarak

tersedianysa

iikembangkan

’

(STKB-C),




yaitu
member
(mobil
sel.
berhub
berhub

telepo

dibawa kemana-mana.

I.2 Latar Belakang

S
kendar

" pensin

suatu jenis

ikan pelayanan

e) dengan pembagian daersah pelayanan

Pelanggan

ungan dengan

ungan dengan

n radio ini dapat dipasang pads kends

eperti pada

san bergerak

valan untuk

telepon radio yang dit

pelanggan

telepon
pelanggan STKB,

pelanggan telepon

telepon
diperlukan

mengawali

2
ujukan untuk
=4 bergerak
berupsa sel-
lain dapat
dapat Jjuga
tap. Adapun

raan ataupun

tem telepon

htu sistem

mengakhiri suatu

hubungan telepon, yang ditandai dengan adany#s pertukaran

inform
berupa

menghu

pengelolaan keseluruhan Jaringsn.

Apabila pesawat telepon diangkat, suatn

menyat
pesawa
memper

nada

ditekan oleh pemakai Jjuga merupakan sinyal

oleh

asi antara komponen-komponen utamanya

kumpulan

bungkan pelanggan satu

akan akan diadskan
t tersebut. Atas
siapkan diri, dan

pilih ke pesawat yang bersangkutan.

sentral untuk diusahakan

hubungan akan

jika telah

Sistem ini

dibutuhkan untuk

dengan lainnya dan untuk

sinyal yang

tegkirim dari
sinyal tersebut sentral

siap dikirimkanlah

Angka vyang

vang diolah

penyambunggnnya. Atas




dasar pengolahan sinyal tersebut, sentrall
sentral lain melslui pertukaran
sentral-sentral harus mempunyai sinyal van
dapat berkomunikasi. |

Perbedaan sistem pensinyalan akan menye
sentral tidak bisa dihubungkan dengan sentra
demikian ditambahkan suatu

Dengan perlu

interface yang bertugas mengubah atau me

sinyal dari sentral yang satu agar dapat

sentral yang lain.

I.3 Permasalahan
Masing-masing sistem radio seluler memp
fikasi sistem yang berbeda, antara lain ba

vang digunakan, kapasitas jumlah pelanggan,

vang tersedis, fasilitas roaming, pensi
sebagainya. Hal ini dikarenakan negara
sistem STEKB tersebut tidak sama dan samp

belum ada standarisasi sistem STKB vang dip
seluruh dunia.

Permasalahan timbul apabila dua atsau

radio yang berbeda bekerja pada satu wilaysa

seperti di Indonesia, dimana sistem NMT-4

bekerja bersama-sama. Dalam mengatasi mas

TELKOM menggunakan Public Switched Teleph

(PSTN) sebagai 1interface kedua sentral

e

agsg

3

menghubungi

sinyal. 0Oleh karena itu

Sama sagar

babkan suatu
1l yang lain.
peralatan
hterjemahkan

dimengerti

finyasil spesi-

nd frekuensi

jumlah kanal

myalan dan

asal pembuat

84i saat ini

¢rgunakan di

lebih sistem

h yang sama,

40 dan AMPS

dlah ini PT

qne Network

r hubungan




4

percakapan tidak terputus. Namun pemecahan ini masih

kurang efisien, karena PSTN harus berp

melayani pelanggan tetap dan pelanggan STKB.

Dalam tugas akhir ini akan

pensinyalan dari dua sistem telepon be

berbeda, yaitu sistem NMT-450 dan AMPS, se

adanya kemungkinan mengintegrasikan pensi

kedua sistem tersebut tanpa melalui PSTN.

I.4 Pembatasan Masalah

Ada dua (2) sistem pensinyalan pada STK

1. Internal Signaling,

pensinyalan vyang terjadi dalam pesawat

sendiri.
2. External Signaling,

pensinyalan yang terjadi antara peralst

utama STKB

Karena masalah pensinyalan STKB sangat

agar masalah yang yang dibahas lebih terarah
maka pembahasan dalam tugas akhir ini ha
sistem pensinyalan eksternal, dengan ket

sebagai berikut::
- membahas format pensinyalan sistem S

dan AMPS
vang terjadi

- membahas pensinyalan

panggilan kedua sistem tersebut

dik

eran ganda,

2ji sistem
rgerak vang
dilihat

rta

hyalan dari

telepon itu

gn-peralatan

Hompleks dan
pada saran,
va mencakup

1]

gntuan lain

TKB  NMT-450

plada proses




I.5 Metodologi

Metodologi penyusunan tugas akhir ys

dan data

¥

adalah mengumpulkan referensi ¥

dengan - sistem pensinyalan. Studi literatur

referensi didapatkan dari jurnal-jurnal sex

vang berkaitan

dan teori-teori vang terkumpul diolah dan d

menjawab permasslsahsn vang telah dibatasi.

I.6 Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan tugss akhir

sistematis dan terarah, maka pembsashasan d

ng ditempuh
ng berkaitan
dan berbagsi

ta buku-buku

dengan massalah pensinyalsh. Data-data

ibahas untuk

ini 1lebih

ibagi dalam

lima bab, dengan sistematika sebagai berikut| :

BAB I PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, permasalsha;
an masalah, metodologi, sistemat
dan relevansi dari tugss akhir van
BAB II TEORI PENUNJANG
Berisi konsep dasar STKB, e
utamanya, proses panggilan pada
off, roaming.
BAB III SPESIFIKASI STKB
Berisi 1lebar pita frekuensi, al

modulasi, code dan format pensiny

STEB NMT-450 dan AMPS.

1, pembatas-

Lka, tujuan

# disusun.

lemen-elemen

STKB, hand-

qkasi kanal,

dlan sistem




BAB IV : EVALUASI SISTIM PENSINYALAN STKB

Berisi tabel perbandingan spesifikasi STKB

NMT-450 dan AMPS, dilihat
integrasi kedua sistem telepon mob
BAB V : PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran

I.7 Tujuan

Tujuan dari studi pengkajian sistem per
adalash untuk melihat adanya kemungkinan meng
pensinyalan antara sistem radio seluler NMTA
demi memberikan pelayanan vang optimal bg

dengan lebih efisien.

1.8 Relevansi

Tugas akhir ini diharapkan dapat menjad
baﬁan pertimbangan untuk meningkatkan kualit
Sistem Telepon Kendarasn Bergerak Seluler

dengan adanya sistem STKB vang berbeds.

kemungkinsan

il.

sinyalan ini
integrasikan
450 dan AMPS

gi pelanggan

i salah satu
as pelayanan

di Indonesia




BAB 1T
TEORT PENUNJANG

—

IT.1 Konsep Sel Pada STEKB

IT.1.1 Umum
Sistem radio seluler menerapkan sist
wilayah, di mana daerah pelayanan dibagi

beberapa Traffic Area (TA) dan diperkecil
beberapa daerah yang disebut sel.

Secara prinsip bentuk sel tidsk terat
untuk kemudahan-kemudahan perencanaan
sel

pertimbangan ekonomis dipilih bentuk

Terdapat empat (4) bentuk sel yang sangat ter

relatif lebih mudsh untuk dianalisa, yaitu

segitiga sama sisi, bujur sangkar

terlihat pada gambar 2.1.

Dibanding bentuk bujur sangkar dan s¢g

sisi hexagon mempunyai luas terbesar, sed

lingkaran terdapat bagian yang overlap (tump:

Oleh karena itu bentuk geometri sel dipi]

(segienam bersturan).

Dalam sistem telepon radio seluler bila
kapasitas langganan vang besar maka akan dibuy
frekuensi Sebaliknya apabila

vang lebar.

Luar.

dan hexagon,

em pembagian

menjadi

lagl menjadi

Tetspi

pengé¢mbangan dan

vang khas.
atur hingga
lingkaran,

seperti

gitiga sama
angkan padsa
ng-tindih),

1lih hexagon

dikehendaki
tuhkan pita

diinginkan




GAMBAR 2.11>

BENTUK GEOMETRI SEL
(a) Segitiga sama sisi
(b) Bujur sangkar

(c) Hexagon
(d) Lingkaran

penghematan pemakaian pita frekuensi, maks
langganan akan turun. Guna menangani peningks
tas pelanggan dan penggunaan pita frekus

efektif dipakailah metoda re-uyse Frequency (|

1> Donald, V. H, M., The Cellular Concept, The Bell Systeas Technical jourd
UsA, January 1979. p. 20,

kapasitsas
tan kapasi-

nsi secara

pengulangan

al, Vol. 58, No. |,




frekuensi). Daerah-daserah vang

sama dipisahkan dengan Jjarak cukup untuk

terjadinya interferensi.

Untuk merancang penempatan sel-sel van

frekuensi sama tersebut,

(i

digunakan dua

(
bulat

idan j Z j) vang disebut

(parameter pergeseran)3>. Gambar 2.2 me

cara menentukan sel-sel vyang menggunak

saluran yang sama, dengan aturan sebagai ber

‘pindahkan sel-sel ke i

sepanjang ran
kemudian diputar 60° dengan arah berl
Jjam, selanjutnya pindahkan sel-sel ke

rantai hexagon dengan arah yang baru te

GAMBAR 2.2

CARA PENENTUAN SEL-SEL BERSALURAN S

22 Ibid., p. 21,

menggunakan

Shif

9
frekuensi
meghindari
£ mempunyai
2) variabel
t Parameters
fpperlihatkan
pn himpunan
ikut
tai hexagon,
hwanan jarum
i sepanjang

rsebut .

MA




Pada contoh di atas, i = 3 dan j = 2.

acuan diberi nama A, maka sel vang mempyn

10
RKarena sel

vai saluran

sama diberi nama A4 juga. Pada gambar 2.3 dapat dilihat

enam (6) lokasi sel bersaluran sama terdekadt],
dicapai dari sebuah sel referensi. e
membentuk clusters (kelompok) dengan s€l
berada di tengah-tengahnya, demikian Jjuga dge

bersamanya.

GAMBAR 2.33>

SEL-SEL BERSALURAN SAMA

3> 1bid., p. 21,

vang dapat
l-sel akan
referensi

l-sel kanal
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Jumlah sel tiap kelompok (N) dapat dijitung dengan

persamaan

N = i2 + ij + j2

(2-1)

Gambar 2.4 menunjukkan kelompok sel dengan [i=2 dan j=2.

Perbandingan antara D, Jarak antara pusdt sel

bersama yang berdekatan dengan R, jari-~jari |sel adalah

D/R = {38

0

GAMBAR 2.4

CLUSTER TERDIRI DARI 12 SEL

(2-23

kanal




I1.1.2 Pemecahan Sel

Apabila terjadi kenaikan lalu lintas d

diperlukan perubahan dalam sel agar dap

kenaikan permintaan tersebut. Hal ini dilak

memecah sel tersebut menjadi beberapa sel

lebih kecil, di mana setiap sel yang kecil t

S saluran. Jadi apabila sel tersebut dibag

buah sel yang lebih kecil, maka kapasitas a

empat kali dari kapasitas semula. Proses i

bemecahan sel,

Gambar 2.5 memperlihatkan tahap awal

pemecahan sel tersebut. Pada daerah yang se

Fi (lihat gambar 2.5) kini terdiri atas sel

GAMBAR 2.54>

TAHAP AWAL PROSES PEMECAHAN SEL

4> Ibid,, p. 18,

12

i dalam sel,
st memenuhi
ikan dengan
lain vyang
pdi memiliki
i menjadi 4
kan menjadi

ni dinamakan

dari proses
nila bernama

-sel Ha, Is,
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Be dan Ce. Apabila permintaan langganan atali kepadatan
lalu-lintas pada daerah tersebut terus menfingkat, sel-
sel besar yang lainnya dapat dipecah yaphg akhirnya

seperti ditunjukkan pada gambar 2.6. Daerah

dibagi-bagi menjadi menjadi sel-sel yang leb

GAMBAR 2.85>

TAHAP AKHIR PROSES PEMECAHAN SEL

I1.1.3 Pusat Sel Dengan Antena Berarah

Sel merupakan suatu daerah pelayand

seluler, di mana pusat selnya

dapat berada
tengah sel yang disebut sel pusat, seperti te
gambar 2.7a atau berada di sudut vang disebu

seperti ditunjukkan gambar 2.7b.

55 Ihid., p. 18.

temula telah

th kecil.

n telepon

di tengah-
rlihat pada

t sel sudut




(3) »

«:CELL-SITE LOCATION

GAMBAR 2.78>
LETAK PUSAT SEL

(a) Sel - pusat
(b) Sel - sudut

-
-

PN
'
]

GAMBAR 2.87>

PENGARAHAN ANTENA BERARAH PADA PUSAT

8> Ibid., p. 23,

73 Ibid., p. 24.

SEL

14



Setiap pusat sel (pada sel-sudut) m

=]
=

buah antena berarah (directional), masing-m

sektor 1209. Pengarshannya seperti pada gamb

perpanjangan sisi depan antena membentuk si

B

segienam beraturan pada gambar 2.7b yaitu sel

IT1.2 Elemen-elemen Pengendali STKB

Sistim telepon radio seluler

utama Public Switch Telephone Network

Mobile Telephone Switching OfFfics

- Radio Base Station (RBS)

l

Mobile Subscriber Unit (MS)

Secara hirarki sentral telepon mobil (MTS(

kedudukan di atas Jocal exchange (sentral lol

kata lain sejajar dengan sentral primd

terlihat pada gambar 2.9.

IT.2.1 Mobile Telephone Switching Office (MTS

MTSO mempunyai fungsi utama sebagai

stasiun-stasiun dasar serta sebagai perantan

telepon seluler dengan jaringan telepon kabel

br 2.8,

mempunyai

=3
o

yall,

}r’

15

nggunakan 3

hsing dengan

maka
i-sisi sel

-sudut.

komponen

FPSTN)

(MTSO)

) mempunysi

dengan

seperti

0)
pengendali
a Jjaringan

biasa.



STATION

(- uL————js}———fﬁql_ EE;;

LOCAL TRANSIT MOBILE SERVICES
EXCHANGE  EXCHANGE  SWITCHING CENTRE

GAMBAR 2.g98>

JARINGAN STKB

Di samping itu MTSO jugsa berfungsi sebagai®>
- pengatur alokasi frekuensi
- penjaga kesatuan stasiun-stasiun dsd

satu kesatuan sistem yang utuh.

IT.2.1.1 Hubungan MTSO dengan PSTN
Public Switched Telephone Network
samping memberikan pelayanan pada fixed teld

melayani pelanggan mobile telephone. Art

B> Library Survey and Systes Description, Ericsson Radio Systea - Module A,

B2 Flubr, 1, C. and P, T. Porter, Control Architecture, The Bell Systea Teq
38. No. 1, USA, January 1979, p. 44.

MOBILE
STATION

(PSTN), di

rhone juga

inya, Jika

Mei 1984, p. 3.1,

hnical Journal vol.




seorang pelanggan telepon radioc hendak

dengan

pelanggan telepon radio lain dari

berbeds PSTN. diseba

(2> 3

harus melalui Ini
perbedaan sistem pensinyalan dari dus
radio yang berlainan.

Sistem pensinyalan antara MTSO Jjenis a

PSTN selalu mengikuti prosedur pensinyalan
mana sistem tersebut bekerja. Karena nega
menggunakan sistem pensinyalan RZ2, m

pensinyalan yang dipakai untuk hubungan
PSTN jugsa mengikuti aturan sistem pensinyala

sinyal register Semi Compelled Multi

(SHFC).

IT.2.1.2 Hubungan MTSO dengan RBS

Hubungan antara MTSO dan RBS dilak

menggunakan sistem digital, yaitu dengan

Pulse Code Modulation (PCH).

Pensinyalan antara MTSO dengan RBS ad

berikutio>

individual remote control,

vaitu kontrol jarak jauh untuk menyala

atau mematikan penerima pada stasiun

10> Nordic Mobile Telephone, NMT Doc. 1. 1980, Systes Description, February

Fre

17
berhubungan
sistem  yvang
bkan adanya

enis telepon

bapun dengan
hasional di
ra Indonesisa
b ka sistem
MTSO dengan

h RZ2, dengan

huency Code

ykan dengan

menggunakan

glah sebagai

KHan pemancar

rladio dasar,

1980, p. 13.




termasuk mengawasi pensinyalan vyang tefp

hubungan antara Radio Base Station (RBS)
Subscriber (MS).

remote control untuk signal strength meas
kegiatan pemeliharaan dalam RBS.

menerima alarm-zalarm dari RBS.

IT1.2.2 Radio Base Station (RBS)

Radio Base Station (RBS) yang dihubungl

pada sistem point to point menangani percal

dengan MS. Di samping itu RBS

hubungan radioc dengan supervisory tone.

3

menunjukkan komponen-komponen dasar stasiun 1

Setiap hubungan yang terjadi antars

dikontrol oleh supervisory signal

ditransmisikan dari BS ke MS kemudian dikembd

(loop tertutup). Kemundian oleh BS sinyg

dievaluasi S/N nya, apabila S/N sinyal terseh

bawah nilai yang sudah ditentukan atau H

sekali maka BS akan

menginformasikan pada M

kualitas hubungan dengan MS.

IT1.2.3 Mobile Station (MS)

Dengan bantuan mikroprosesor pesawat

melaksanakan fungsi-fungsi pengendalian dan

kan

Eapan

(sinygl

18
Jjadi selama

dan Mobile

irements dan

ke MTSO

radio

juga mengawssi kualitas

Gambar 2.10
adio dasar.
RBS dan MS
@} vang
likan ke BS
1 tersebut
ut turun di
ilang sama

TX mengenai

mobil dapat

pensinyalan




M

[ e e

selain

Stasiun mobil

|
|
]
|
‘ .
I
]
|
)
1
1
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ditunjukkan gambar 2.11, yaitu

- transceiver unit

~ logic and control unit

- operation control unit (control head)

- duplex filter

- antenna

IT1.8 Prosedur Panggilan
IT.3.1 Panggilan dari Fixed Telephone ke MS
Panggilan ke

berada. Dengan mengetahui nomor MS vang dipg

11> Boucher, Neil J., The Cellular Radip Handbook, Buantus Publishing Inc.

(18]

MS diterima

-
>

oleh MTSO

g

. Air condilioners - —-]I
!
. : Anlennas |
B M
Link to Fe;ﬁer..
- adio Radfo -
mobis |+ ter wanamiters cominars ||
[}
|
{ Tower
: I
Mains . ) 1
ﬂ Battery bank : .
. Ir--——— Housing
i
_____________________________________ J
GAMBAR 2.1111>
DIAGRAM BLOK RADIO BASE STATION
pengiriman informasi alamat dalamh jaringan.

terdiri dari lima (5) unit ut#sma, seperti

i mana MS

nggil, MTSO

USA, 1990, p.121.
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menyuruh semua RBS di wilayahnya menghi

untuk mengetahui di RBS mana MS berada, me

Channel (CC).

Jawaban panggilan dari MS

dikirimkan ke MTSO melalui CC dengan

Kemudian MTSO menentukan Voice Channel (ve)

vang akan dipergunakan untuk hubungan

dengan mengirimkan Supervisory Audio Tone

Oleh MS, SAT dikirimkan kembali ke MTSO

tersebut. Setelah SAT diterima

kembali

ringing tone dihidupkan pada MS.

dimulai, saat pelanggan bergerak mengangkat

Gambar 2.12 sampai gambar 2

keterangannya akan membantu

panggilan ini secara lebih terperinci.

Fixed telephone subscriber hendak

dengan nomor 2340219900,

MTSO untuk diteruskan ke semus

menghidupkan paging melalui CC untuk menget

mana MS berada, seperti ditunjukkan gambar

MS dengan nomor 2340218800

acknowledgement

(Jawaban) melalui CC ke

RBS meneruskan jawaban tersebut ke MTSO,

gambar 2.13.

MTSO memilih VC yang kosong, men

transmitter dan mengirimkan SAT, seperti ga

menjelasks

ms
Permintaan hubung
RBS di wils

4

H

|

21
fupkan paging

lalui Control

Yang dimaksud

perantaraan RBS.

vang kosong,
pembicaraan,
'SAT) ke MS.
vC

melalui

oleh MTSO,

Hubunggn percakapan

pesawatnya.
20 beserts

LN prosedur

ghubungi MS

an diterima
yahnya. RBS
ahui di RBS
.12.

mengirimkan
BS terdekat.
seperti pada
idupkan VC

ar 2.14.




Page
2340219900
~ A\

Dz

N

CccC

MsSC »- ] “2340
Page request 7/
2340219900

GAMBAR 2.12

PROSES PAGING OLEH RBS

N

The page message is transmitted
over the control channel {CC).

Mobilp station

219500"

Send gage
respors
Page respons
MSC <
77 4
. Page
The paged respons!
mobile station
responded!
GAMBAR 2.13

PENJAWABAN PAGING OLEH MS

22




N
1IN
2 cc
Start the voice
channel transmitter
in base station
MsC » iz N
V222223 .
1
Select an idle voice
channel unit in the celi for
the forthcoming call
GAMBAR 2.14

PEMILIHAN VC HUBUNGAN MTSO - MS

Misalkan MTSO memilih VC xxx, kemudian
beralih ke VC xxx dan mendengar SAT x mels
RBS. Lihat gambar 2.15.

Setelah MS menemukan SAT yang sesuai
xxx, SAT tersebut dikirim kembali melalui
untuk diteruskan ke MTSO. Pengawasan pangg
setelah SAT diterima MTSO kembali, seperti
2.16.

MTSO mengirim alert order ke MS melall
menghidupkan signalling tone dan menimby

dering, seperti ditunjukkan gambar 2.17.

h lkan

23

menyuruh MS

lul CC dari

pada kanal
VC ke RBS
ilan dimulsi

pada gambar

ii  VC untuk

bunyi




MSC

MsC

Direct the mobile to
the selected voice
channe!

GAMBAR 2.15
PERALIHAN MS KE VC xxx

SAT {5 looped.
Start call super-
vision

Signalling
RBS mendeteksi

menjawab dering,

o
<%
1/

GAMBAR 2.16

PROSES 7rME SUPERVISED

tone dikirimkan terus men
signalling tone sambil

seperti gambar 2.18.

khannel
K!
back

menunggu

24

erus ke RBS.

MS



Send alert
order to the
mobile

Alert orq
Turn on
signallin
and gen
ringing

MsSC

- GAMBAR 2.17

ALERT ORDER

Signalling tone
detected.
Wait for mobile.
answer

Ringing
Signalling td

to base st

GAMBAR 2.18

PENGIRIMAN SIGNALLING TONE

Pada saat hand-set diangkat, MS berhepti

signalling tone. Dengan demikian pendeteksiaf

tone oleh RBS

Lihat gambar 2.19.

ne is
continuously s¢nt back
tion

mengirim

signalling

terhenti, dan hubungan percakapan dimulai.




NP
N

Signalling tone

has disappeared up. Stop s

A

‘Msc

p227272

Through
connect the call

GAMBAR 2.18

PENGANGKATAN HAND SET OLEH MS

NP
7 I\

Call .
supervision vC

é:) Conversat
o
MsSC
. _
122223

GAMBAR 2.20

HUBUNGAN DARI MTSO - MS

Berlangsungnya hubungan percakapan selal

MTSO, seperti gambar 2.20.

signalling t4

~Handset picked

epding
ne

lu diawasi

26



I1.3.2 Panggilan dari MS ke Fixed Telephone

27

Usaha panggilan dari MS diterima oleh RBS terdekat

melalui CC. Access signal dikirim MS ke

MTSO vyang

berisi identifikasi pesawat dan nomor fixkd telephone

subscriber yang hendak dihubungi. MTSO memiflih VC yang

akan dipergunakan oleh MS.

Gambar 2.21 sampai gambar 2.28

memberikan

penjelasan vang 1lebih terperinci tentapg prosedur

panggilan ini.

Pada saat MS mengangkat hand-set,

sudah

menyediakan CC yang kosong. MS mulai memilih nomor yang

hendak dihubungi dengan menekan send buttbn,

ditunjukkan gambar 2.21.

Setelah menekan send-button, MS mengirimkan

pesawat dan nomor pelanggan fixed telephong

N\
ZIN

}

The mobile station is standby on
the control channel. The user
makes a call by dialing a
number and by pressing
the “send button ”

s 424

GAMBAR 2.21

PANGGILAN DARI MS

seperti

nomor

“yvang akan



dihubungi melalui RBS terdekat.

mengecek kebenaran nomor MS tersebut.

\
e

Z I\

Mobile origination
check subscriber validity

MsSC <

oblle access :

“234 0 219900"
+

Dialled number

2222

GAMBAR 2.22

"MOBILE ACCESS

P
/l\\

Subscriber OK.
Select a voice
channel for
the call

MsC

Start the volce channel
transmitter in base station
and send SAT.

GAMBAR 2.23

PEMILIHAN VC HUBUNGAN MS

Setelah diterima,

“Send button “|pressed!
Send origirfation

28

MTSO

Lihat

gambar 2.22.

Mobilp station
number
“2340R19900"

CcC

- MTSO




MTSC memilih VC untuk hubungan ini dan

untuk mengirimkan SAT, seperti gasmbar 2.23 b

Kemudian MTSO menyuruh MS menyesuaiksa

vang dipilih, missal Xxx dan mendengar

dikirimkan, yang ditunjukkan gambar 2.24.

Setelah MS menerima SAT x pada kan

mengirim SAT tersebut kembali ke MTSO n

seperti gambsr 2.25.

MTSO menganalisa nomor pelanggan fix

dan memilih route ke jaringan PSTN. Pads

masih terus menirimkan SAT ke MTSO. Lihat gaji

N~
ZIN

) Tune to channel xx
listen for SAT x

Selected
voice channnel = xxx

- MSC

Direct the mobile to
the selected voice channe!

GAMBAR 2.24

PENGIRIMAN SAT

29
menyuruh RBS
erikut ini.

h  dengan VC
SAT vang

bl xxx, MS

elalui RBS,
bd telephone
taat  ini MS

hbar 2.26.




ML
Y

SAT on cha
xxx is OH
Loop it bal

MsC

SAT is
returned
>
i

g
SAT is
returned

GAMBAR 2.25

SAT LOOP BACK

\ /
7N
vC SAT is-
Fall set-up continously
is started looped back
MsC
222725

The dialled digits are analyzed
and 2 route to the called
subscriber is selected

GAMBAR 2.286

ANALISA NOMOR PELANGGAN FIXED TELEPH

hnel

kk1

ONE

30




31

Pada saat ini PSTN sedang mengirim ringing tone ke

pelanggan fixed telephone yang dimsksud. Skmentars itu

MTSO mengirim ringing control tone ke MS melplui VC. MS

masih terus mengirimkan SAT. Perhatikan gambpr 2.27.

ve

MSC >—

P12 0277777

Ringing L .
control tone Mobile subscriber can hear

tringing control tone.

GAMBAR 2.27

PENGIRIMAN RINGING CONTROL TONE OLEH

Hubungan percakapan dimulai saat pels
telephone mengangkat hand-set. MTSO
pengawasan selama berlangsungnya hubungan),

perhitungan pulsa, seperti ditunjukkan gamban

I1.3.3 Hand-off
Pada komunikasi radio mobil seluler terd

vang dicakup oleh stasiun dasar, yang di

the

SAT is continously looped Hack

MTSO

inggan fixed
mengadakan
termasuk

2.28.

apat daerah

sebut sel.




NP
N

Call
:

Q
o

=]

il e &5
-

e dd
‘

GAMBAR 2.28

Mobile subscriber can he

SAT is continously loopeq

HUBUNGAN DARI MS - MTSO

32

pr the
B-answer, then conversatjon.

back

Karena pada komunikasi radio seluler terfapat banyak

sel, maka suatu mobil mungkin untuk bergerak dari satu

sel ke sel vyang lain. Hal ini salah shtu penyebab

terjadinya hand-off. Proses terjadinya hanf-off dapat

digambarkan dalam gambar 2.29.

Jika unit mobil berads pada sel pertama

(C1l) dengan

frekuensi f1 dan mobil tersebut bergerak mélewsti sel-

sel yang berlainan maka setisp kali mobil itu memasuki

sel lain yang Jjelas menggunakan kanal yang Dberbedsa

dengan sel sebelumnya maka akan timbul proses hand-off,

vang dikontrol oleh sentral switching ¢
tersebut.
Kejadian lain yang mengakibatkan terjag

hand-off adalah jika suatu kendaraan pads

iari sistem

linya proses

. suatu sel




GAMBAR 2.2913>

PROSES HAND OFF

33

memasuki daerah lain yang mengakibatkan bfse stasiun

pada sel tersebut lemah menerima kekuatan §inyal yang

teruknr (misalnya suatu sel vang memilliki banyak

penghalang

bukut-bukit

terhalang yang menyebabkan sinyal lemah at

bisa hilang)

stasiun lain.

dalam daerah cakupannya, gunfing, maupun

sehingga antara base stasiun

dan mobil

aun mungkin

sehingga mobil berpindah kanalgya ke base

Pada sistem NMT-450, di samping dipengaruhi oleh

hasil signal strength measurement, mekanisme hand-off

Juga mempertimbangkan hasil pengukuran signa&l to noise

ratio (S5/N).

13> lee, William C.
1989, p. 40,

Y., Nobile Cellular Telecomsunication Systems, McGrow:

Hill Book Coaspany,




Gambar 2.30 sampai gambar 2.33 membantul
terjadinya mekanisme hand-off.

Stasiun dasar A melaporkan ke MTSO

pengukuran

signal strength dari MS di baw

Perhatikan gambar 2.30.

bahwa

= h

34

menjelaskan

hasil

standar.

MTSO meminta RBS setiap sel di dekat | sel A untuk
mengukur signal strength dari MS dan mengirfimkannya ke
MTSO, seperti gambar 2.31 di bawah ini.

'_i;Thesbhé”s;
below standard!
J‘y; : v VNobys@né

Basg A f'

Signal
measuring
receiver

So | have a handoff

Switch request from base A

GAMBAR 2.3014>

PERMINTAAN HAND OFF

142> Boucher, Neil J., Op. Cit., p. 136,




Base A

Scanner L~ CHoo7

I must scan
ch. 007
and report level

|

;Base C

Scanner

35

CHoo7

Level 45

Then | must request
the adjacent base stations o
scan for this mobiie on ch. 007
and report signal levels

PENGUKURAN

Setelah RBS B dan C melaporkan hasil p

!

Levei 23
- —
I must scan
Switch ch. 007
and report level

Base B

Scanner

"~

~CHo07

Levei 30

GAMBAR 2.3115>
SIGNAL STRENGTH OLEH RBS

e —
Q-—v@

LAIN

engukurannya

ke MTSO, selanjutnya MTSO memilih hasil pegukuran yang

terbaik. Hasil terbsik dalam

hasil pengukuran RBS A. Lebih jelasnya perha

2.32.

15> Boucher, Neil J., Dp. Cit., p. 147,

arti lebih bai

kK dari pada

Eikan gambar_




Levél 45 Imm

Base C

Scanner L

Level 45

- BaseA ~

Scanner L™« CHoO07

[ Level2s

|
— |
Switch © e
! " Level30 .
Base B

.Scanner ™~ cHog7 v

GAMBAR 2.3218>

PEMILIHAN RBS BARU

36

RBS C melaporkan hasil pengukuran terhaik, berarti

RBS ini yang akan menangani hubungan

selanjutnya. Lihat gambar 2.33.

IT.3.4 Roaming
Setiap pelanggan mobil (MS) tercatat

satu MTSO yang dinamsakan sebagail Home Mobils

182> Boucher, Neil 1., Dp. Cit., p. 148,

pembicaraan

dalam salah

Telephone



¢ OK go ahead

--'. Base C has
. the highest level (45)
and it has a free
channel so | will instruct the
vehicle to change to
channel XXX on base C

|-

37

 Switch ;=
Mobile reporting -
as hstructed

GAMBAR 2.3317>

HAND OFF

Switching Office (HMTSO). Semua informasi vBng menyang-
kut MS tersebut tersimpan dalam HMTSO. Jikk pelanggan
mobil (MS) melakukan perjalanan ke service| area lain,

vang dikontrol oleh Visited Mobile Telephon

Office (VMTSO) terjadilah apa yang dinamak

roaming procedure.

Segera setelah MS berada pada traf

service area baru, MS akan mendeteksi k

melalui kode traffic

aresa

kemudian

secara otomatis menghubungi VMTSO

17> Boucher, Neil J., Op. Cit., p 148,

c

Fic
bjadian

vang dikirim _pada

Switehing

bn automatic

area di
ini
CC. MS

Jika VMTSO




sudah dihubungi, sentral ini akan memberiH

ke HMTSO bahwa MS berada di daserah pelayan

38
an informasi

annya. HMTSO

akan membalas dengan mengirimkan sinyal-sinyal tentang

katagori pelanggan ke VMTSO yang akan disilmpan bersama-

sama dengan nomor pelanggan dan

identiltas mengensai

traffic area. Sebuah panggilan ke MS pertsma kali akan

melalui route HHMTSO,

informasi pada HMTSO seperti terlihat pada

kemudian VMTSO slesuai dengan

Bambar 2.34.

HOME SERVICE AREA

Public Network l Mobile Network
| |
f‘*‘“{'}ﬂ;:::ll::;t:':::" {Bg
]
! MTXH
:
Y
I
1
i |
e T P
O }es
MTXV '

GAMBAR 2.3418>

ROUTE VMTSO

18> Library Survey, Op. Cit., p. 30.

V|SITED SERVICE AREA

s ul




BAB I1ITIX
SPESIFIKASI STKB

“

ITT.1 Umum
| Pada akhir tahun 1988 di Jakarta telah dioperasikan
Sistem Telepon Kendaraan Bergerak Selliler (STKB-C)
dengan sistem NMT-450, yaitu sistem vang dikembangkan
oleh negara-negars NORDIC (Swedia, Norwegih, Denmark dsan
Finlandia) yang menggunakan peralatan prod@ksi Ericsson.
Wilayah-wilaysh yang sudah mendapat pelayaman STKB-C ini
meliputi Jakarta, Bogor, Bandung serta s¢panjang Jjalan
raya Jakarta-Bandung.
Karena Indonesia belum menetaspkan standar sistem
telepon kendarsan bergerak vang beroperagi, pada tshun
1889 di Jskarta mulai dioperasikan Sistem Telepon
Kendaraan Bergerak Nasional (STKB-N) dengan sistem
Advanced Mobile Phone Service (AMPS), vyaitfu sistenm yvang
dikembangkan oleh negara Amerika Sqrikat vang
'menggunakan peralatan produksi Motorolsa. Sampai Maret
1993 daerah pelayanan STEB-N ini meliputi Jakarta-
Bandung area, Surabaya-Malang area, dan Semarang ares.
Adanya istilah STKB-C dan STKB-N | hanya untuk
membedakan Jjenis sistem yang beroperasi,| tetapi pada

dasarnya prinsip pembagisn daerah pelayanan| kedua sistem

38
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tersebut adalah sama, dengan menggunakan |konsep sel.
Karena negara yvang memproduksi kedua sigtem telepon
radio ini berbeda, terdapsat beberapa perbedaan istilah
seperti pada tabel berikut ini.
TABEL 3.1
PERBEDAAN ISTILAH SISTEM TELEPON MOBIL
Usug NMT-450 ANPS
MTS0 HTX EMY
{Mobile Telephone Switching Office)}| {Mobile Telephone Exchange}| (Electrogic Mobile Exchane)
Stasiun Dasar Radio BS RBS
{Base Station) {Radio Bdze Station)
Unit Stasiun Hobil S M5
{Mobile Station) {Mobile Ytation)
Kanal ¥ontrol | CC ce
o {Calling Channel) {Control [Channel)}
Kanal Percakapan TC Ve
(Traftfic Channel) {Voice CHannel)
Berdasarkan konsep sel satu service a&abrea (daerah

pelayanan) yang dikontrol oleh satu MTSO terl

beberapa Traffic Area (TA). Dalam satu

T
beberapa Stasiun Radio Dasar vang menangani

lebih kecil, yang disebut sel. Untuk memahami

tentang pembagian ini perhatikan gambar 3.1

3.2.

pagi menjadi
diletakkan
daerah yang
lebih jauh

dan gambar




Dalam sistem NMT-450 sebusah service | a
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rega dapat

dibagi menjadi 16 TA dan jumlah sel dallm satu TA
bervariasi mulai 1 sampai 64 buah.
odile lelephore  Rodio metwork ’—-'—'_‘}
D —— ; MTX —
——————L—} Dol f—
\ —— '
~ ]
]
- . i
Servece area I {
1# ‘
S !
i 1
______j__i__}'—_—__?_—Avrx —
. S _—//—4
0
7/

GAMBAR 3.118>

PEMBAGIAN DAERAH PELAYANAN STKB NMT-{450

18> Proposal For Nation Wide Cellular Mobile Telephone System For The Regublic of Indonesia,

Mobile Telephone Exchange, p. 49.
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GAMBAR 3.220>

PEMBAGIAN DAERAH PELAYANAN STKB AMHS

Sehingga total ada 1024 sel vyang ditangani

satu MTX.

Sedangkan kapasitas pelanggan vang bisa ditgngani oleh

satu MTX lebih kurang 60.000 pelanggan.

ITIT.2 Strukur Sistem

ITT_ 2.1 Pita Frekuensi

Sistem NMT-450 dapat diterima di UHF-band dengan

frekuensi kerja ditinjau dari BS sebagai berilkut

~ Transmit (kirim) : 489 - 493,5 MH=z
- Receive (terima) : 479 - 483,5 MHz
Channel spacing 20 kHz dan duplex separatl

seperti ditunjukkan gambar 3.3.

20> Young, H. R., Introduction, Background, and Objectives, The Bell
Journal, Vol. 58, No, 1,

on 10 MH=z,

Systems Technical
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1 225I ii 22511
l I ~
479,0 1 483,48 489,0 1 493,48
Duplex separation:10MHz '
GAMBAR 3.321>
FREQUENCY RANGE STKB NMT-450
Ditinjau dari RBS sistem AMPS memgunyai pita
frekuensi sebagai berikut
- Transmit (kirim) : 869,040 - 893,970 MHz
- Receive (terima) : 824,040 - 848,97 MHz
Channel spacing 30 kHz dan duplex separatijon 45 MHz,
dengan kapasitas kanal sebanyak 832 buah (dengan
pengulangan frekuensi), seperti ditunjukkan gambar 3.4.

21> propesal for Nation Hide Celluler Mobile Telephone Systeas, Op. Cit., pl




I11.2.2 Alokasi Kanal
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Pada umumnya hubungan antara MT30 dan MS
ditunjukkan oleh channel (kanal) vang tgrdiri atas
hubungan point-to-point 4-wire antara MTSO dan BS, dan
radio channel antara BS dan MS. Setiap hubungan radio
terdiri dari dua frekuensi, satu untuk kirim dan satu
lagi untuk terima, ini yang dinsamakan Duplex |Channel.

(CELL SITE)
233 333
DUPLEX SPACING
- (45 MHZ) ———t
-?'591 001 685 739 991 001 666 799
1023 1023
RECEIVE CHANNELS TRANSMIT CHANNELS
(Raversa) ' (Forward)f
[4— 832 channels ———————m- st 832 channs|s .-—____.-
8.24.040 MHz 848.970 MHz 863.040 MHz 893.970 MHz

GAMBAR 3.4=22>

FREQUENCY RANGE STKB AMPS

22> Motorola Inc., Subscriber Unit to Cell Interface, RT56 Technical Educat
p. %

on Departeasent,
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ITI.2.2.1 Sistem NMT-450

Sistem ini mempﬁnyai kanal 225 buah (|tanpa reuse
frequency). Kanal no. 1 adalah frekuensi telrendsh (478
MHz untuk terima, 489 MHz untuk kirim) dan ksghal no. 225
adalah frekuensi tertinggi (483,480 MHz unlftuk terima,

493,480 MHz untuk kirim).

Kanal-kanal mempunyai fungsi sebagai berlikut
~ Calling Channel
Di setiap BS sepasang kanal dipsksai éebagai Calling
Channel (CC). Kanal 1ini dipergunakan untphk memulai
suatu hubungan panggilan ke MS. Panggiflan ke MS
dikirim melalui CC di dalam TA di mana MS bprada. Call
acknowledgement dari MS juga ‘dikirim meflalui kanal
ini. Time per call pada CC sekitar 0,25 detfik, berarti
akan melayani maksimum 1440 calls/hour. | Ini adalah
maksimum calling rate yang dapat ditangani fi satu TA.
- Free Traffic Channel
Kanal ini dipakai untuk originating calllk dari MS.
Jika MS mengadakan usaha panggilan dengan |mengangkat
hand-set, sinyal panggilan dikirim ke MTX melalui TC.
Jumlah free traffic channel tergantuné pada situasi
trafik di BS.
- Busy Traffie Channel
Kanal radio yang dipakai untuk ecall Fket-ur dan

hubungan percakapan.




- Idle Traffic Channel
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Menyatakan sebuah TC yang tidask dipakai pada suatu
kesempatan (kosong), dimana transmitter @i BS dalam
kesdaan mati. MTX dapat menghidupkan |transmitter

sewaktu-waktu dan menggunakan kanal ini unf
percakapan.

Combined Channel
CC di

BS bisa didefinisikan sebagai comb

(kanal gabungan) dengan suatu perintah. Ji

tuk hubungan

ined channel

L ka semua TC

terpaksi dan hanya CC yang tersedia,| MS dapat
mengadakan panggilan melalui CC.
IT1.2.2.2 Sistem AMPS
Dalam sistem AMPS bandwidth yang gda terbagi
menjadi dua (2), vyaitu Band.A (non-wireline) dan Band B
(wireline)}, vyang mempunyai alokasi kangdl sebagai
berikut:
1. Band A (non-wireline)
- control channel (21) 313 - 333
- voice channel (385) 001 - 312 A
687 - 718 A’
891 - 1023 A"~
2. Band B (wireline)
- control channel (21) 334 - 354
- voice channel (385) 355 - B6686 B
717 - 798 B-




Setiap band menempati setengah dari se

kanal yang tersedia,

3.5.

832 Chénnels

sepertl yang terlihat

luruh juml

799

313 334 154 354 6a87
001 312 ? . V 155
TN
A - \\\//( A
“ Connol'
Voice Channels -%— Yoice
Channels Channels

NON-WIRELINE WIRELINE
System A P ——g5ystem B

ALOKASI

Dari kanal-kanal yang dialokasikan

kanal di antaranys

antara EMX dan MS dan selebihnya digunakan u

23> 1pig,, p. 7

GAMBAR 3.523>

KANAL PADA SISTEM AMPS

digunakan untuk kanal pengontrolan

ntuk kanal

47

ah

pada gambar

di| atas, 21
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suara. Contrel channel dan calling channell ini mssih

dibedakan lagi sebagai berikut

- Forward Control Channel (FOoCC).
FOCC adalah kanal control yang berisi infoymasi dengan
band lebar, yang dikirimkan dari stasiun|tetap (EMX
dan RBS) ke MS. Dats-data tersebut dikirimkan dengan
kecepatan 10 * 0,1 kbps.

~ Reverse Control Channel (RECC).
RECC adalah kanal kontrol yang berisi infoymasi dengan
band lebar, yang dikirimkan dari MS ke stgsiun tetap
(EMX dan RBS). Setiap informasi RECC tendiri dari 1
sampai 7 words, di mana masing-masing word berisi 48
bit, termasuk parity. Informasi tersdbut berisi
informasi panggilan, nomor vang akan dipanggil, nomor
telepon mobil dan nomor seri mobil.

- Forward Voice Channel (FOVC).
FOVC merupakan kanal percakapan yang berisli ihformasi
vang dikirim dari dari stasiun tetap (EMX dan RBS) ke
semua unit MS5. FOCC berisi informssi-informhsi sebagai
berikut
- informasi umum, perubahan level daya ppda telepon

mobil, send digits, alert, audit, dhn release
(pemutusan).

~ hand-off, informasi tentang kanal suara yang baru,

informasi tentang SAT vang baru.
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—- Reverse Voice Channel (REVC).
REVC adalah kanal percakapan yang dipsakai|untuk order
confirmation dan dialed digits yang dikirim dari unit

MS ke stasiun tetap (EMX dan RBS).

ITI1.3 Sistem Pensinyalan
ITI1.3.1 Unum

Dalam sistem telepon .mobil terdgpat banyak
pensinyalan antara komponen-komponen utamarjya. Signal-

signal itu mempunyai fungsi sebagai berikut

(1) Pensinyalan antara MTSO dan MS

- setting up dan pembebasan panggilan

- hand-off

- updating

- ordering of change of transmitted power
(ii) Pensinyalan antara MTSO dan BS

- remote control of BS

- transfer of alarm
(iii) Pensinyalan antara BS dan MS

- mengontrol kualitas transmisi
(iv) Pensinyalan antara MTSO dan PSTN

~ setting up calls




IIT.3.2 Supervisi
I11.3.2.1 Supervisory Audio Tone (SAT)

Supervisory Audio Tone

(SAT) adalah

tertentu yang dikirimkan oleh Radio Base

Mobile Station Unit melalui kanal percakapar

digunakan untuk mengidentifikasikan pembicg

sel dan untuk menandai trafik dalam sebusg

kemungkinan interferensi traffic dari

berdekatan. Sel vyang berdekatan memiliki

berbeda. SAT hanya digunaksn atau dipancan

kanal suara. SAT tersebut

dibangkitkan ol

radio dasar dan dikirim kembali oleh

unit

stasiun dasar untuk tujuan pengawasan (supery

Fungsi pengawasan oleh RBS
memeriksa Signal-to-Noise Ratio dari SAT
dikirimkan kembali oleh unit mobil.

memantau kekuatan sinyal RF dari unit mo

Dalam masing-masing sistem telepon radi
dari nads-nadsa vang dikirimkan berbeds
ditunjukkan tabel 3.2.

Dalam sistem seluler AMPS terdapat i

Color Code (SCC), yang digunakan untuk mengid

kan frekuensi SAT

mana yang harus diterims

mobil.

.

s

S0

nada-nada
Station ke

Nada ini
raan dalam
h sel dari
sel  yang
SAT yang
kan melalui
eh stasiun
mobil ke

isory).

vang

bil.

c frekuensi

seperti

stilah SAT
entifikasi-

oleh unit




TABEL 3.2
SUPERVISORY AUDIO TONE (SAT)
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Notation NMT-450 ANPS
coding SAT (Hz) SCC SAT (Hz)

fgl 0011 3955 00 5970
fg2 1100 3985 01 6000
£fg3 1001 4015 10 6030
fpd 0110 4045 11 -
I11.3.2.2 Signalling Tone (ST)

Signalling tone adalah nads sebesar 10| kHz + 1 Hz

vang digunakén hanya dalam arah unit mobil
radio dasar. Signalling tone ini dikirim untu
- unit mobil memutuskan hubungan

- unit mobil melskukan hook-flash

~ terjadinya hand-off

ITTI.3.2.3 Digital Color Code {DCC)

Digital Color Code (DCC) dikirimkan o
dasar melalui kanal pensinyalan (kanal ¢
dikirim kembali oleh unit mobil. DCC vang
oleh stasiun dasar merupakan dats 2 bit vang
sel .yang memaksi kanal bersama (memakai

~ reuse).

ke stasiun

k menandai:

leh stasiun
bntrol) dan
dikirimkan
menyatakan

frequency




Unit mobil yang menempati suatu sel yarg
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memiliki

kanal yang sama dengan sel lain (sel yang menggunakan

guna ulang frekuensi) akan menerima DCC d4

dasar, melalui kanal pensinyalan, dan

kembali DCC ke cell site.

Ada 4 DCC code : 0, 1, 2, 3, seperti
gambar 3.8.
Center of ,’
Cluster 1 cluster 1 II

GAMBAR 3.624>

ALOKASI DIGITAL COLOR CODE

242 Neil J. Boucher, Op. Cit., p. 104,

ri

4

pster N

stasiun

mengirimkan

ditunjukkan




IIT.3.3 Kodefikasi Sinyal Informasi
Untuk mengétasi fading characteristics
path, digunakan error correcting code. Mg

sistem telepon radio mempunyal prinsip

tersendiri.

IIT.3.3.1 Nordic Mobile Telephone (NMT-450)
Pengkodean yang digunakan adalah
HAGLBARGER ERROR CORRECTION CODE

Kode ini mampu mengoreksi error bursts sampa

jarak antara dua error bursts sedikitnys 20 b

Proses pengkodean menurut formula berikut25>

( X1 untuk i
Ya21-1 X1 @ Xi-3 i
(parity checklbits) < i;—a i
L 1 i
Yz 0 i
(information bits) Xi-8 i

dimana : Yi melambangkan output (keluaran) en
X3 melambangkan input (masukan) enco

® melambangkan penjumlahan modulo 2

25> 1hid., p. 48.

it.

> od

Her
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pada radio
sing-masing

pengkodean

i 6 bit dan

1 to 3
4 to 64
65 to 87

68 to 70

1l to 6

7 to 70

er



Setiap

output, bit yang mendahului sdalah parity chd

bit informasi

diikuti bit informasi.

Contoh prosedur kodefikasi

dinyatakan

der
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igan 2 bit

eck bit baru

Frame number 1, Free calling channel indication

Ni Nz Ns P(12) Ya

N1 = 1 menunjukkan biner

N2 = 3 menunjukkan biner

N3 = 5 menunjukkan biner

P(12) = 12 menunjukkan biner

Ya = B menunjukkan biner

Yz = 4 menunjukkan biner

J =0 menunjukkan biner

X = X1, X2, X3, X4, ...... , Xe3,
= 000100110101110001100100....0000
Sesuai formula di astas, encoded message
Y = Y1, Y2, Ya3,...,Y140

Y1 =1 ; Yi1 = 1 ;

Yz = 0 ; Yiz = O H Yi3s

Ya = 1 ; Yia = 1 ; Yiza

Ya = O : Yia = 0 ; Yias

Ys = 1 H Yis = O ; Yiae

Ys = O ; Yis = O ; Yiaz

Y2 JJIJIIJIIIITI

0001
0011
0101
1100
0110
0100
0000

X564

il
[y

"
o




Y = 0 ; Yi7 = 1 5 Yine = O
Ya = O ; Yie = O ; Yiag = 1
Ys = 1 ; Yig = 1 ; Yiao = O
Yio0= O ; Yoo = 1
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Sehingga dalam satu frame penuh terdapat deretan

bit sebagai berikut

101010101010101111000100101010100010101000101[1. . .0101010

II1.3.3.2 Advanced Mobile Phone Service
Pengkodean yang digunakan adalsh

Bose-Chadhuri-Hocquenghen (BCH) CODE

Kode-kode BCH ini mempunyai parameter-parameter sebagai

berikut :28>

panjang blok n = 2m — ]
jumlah bit informasi k2 n - nt
Jarask minimum dmin 2 2t + 1

m dan t merupakan bilangan integer dengan t

<

om -

1.

Kemampuan kode blok diukur dari Jarak minimum dmin

(distance minimum), di mana kode mampu mendete¢ksi sampai

(dmin -1) digit salsh dan mampu mengoreksi [(dmin -1)/2]

digit salah.

28> Tri 7. Ha, Digital Satellite Comsunications, McGraw-Hill International Editions, Secon

Edition, p. 465.




Berikut

kemampuan

m = 3, maks akan didapat

ini

diberikan

kesslahan sepérti tabel 3.3.

KEMAMPUAN KODE BCH DENGAN M = 3

contoh

kode-kode deteksi kesalahan dengan

kemampuan deteksi

TABEL 3.3

untuk

56

mendapatkan

memisalkan

dan koreksi

roding panjang jumlah jarak keaampuan keraspuan
blok bit-bit Binimug deteksi koreksi
inforsasi kesalahan kesalahan
n k dain dein - 1 {dein -1)|/2
a -1 tn - at 2t + 1 2t t
BCH 7 24 3 2z 1

I1I1.3.4 Sistem Modulasi

Dalam sistem telepon mobil ada dua siste
yaitu modulasi audio dan modulasi control ch

sebagian besar sistem telepon radio tipe mod

vang dipakai adalah Frequenecy Modulation (FM

modulasi control

channel menggunakan Frequ

Keying (FSK).

ITIT.83.4.1 Modulasi Audio

m modulasi,
hnnel. Pada
hlasi audio
) dan untuk

ency Shift

Sistem telepon radio bergerak NMT-450 dam AMPS juga

menggunakan tipe modulasi frekuensi, di

mana

sinysal
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pemodulasi akan mengubash frekuensi sinyal |pembawanysa.
Bilsa suatu gelombang pembawa sinusoidal | dimodulasi
frekuensi, maka frekuensi sesaatnya akan berjubah sesusai
dengan karsakteristik sinyal pemodulasi. Frekuensi sinyal
pembawa termodulasi harus dapat bergeser ke atas‘dan ke
bawah frekuensi nominal beberapa kali per detlik, sesusi
dengan frekuensi pemodulasi. Besar variasi| ini, yang
disebut deviasi frekuensi, sebanding dengah amplitudo
tegangan sinyal pemodulasi.

Konsep modulassi frekuensi mungkin skan [lebih mudsh
dipahami dengan mengsmbil contoh suatu sinyal| pemodulasi
vang berbentuk gelombang persegi (gambar 3[7). Anggap
bahwa frekuensi pembawa nominal 3 MHz. Periods tegangan
pembawa adalah 1/3 pdetik. Setelah 1 udetik, tegangén
sinyal pemodulasi bertasmbsh menjadi +1 V, danp frekuensi
pembawa sesaat naik menjadi 4 MHz. Dengan |kata lain,
pada selang waktu 1 mdetik sampai 2 pdetilt, terdapat
empat siklus lengkap dengan tegangan .pembawa. Setelah 2
ndetik, tegangan sinyal pemodulasi turun menjddi 0 V dan
frekuensi pembawa sesaat kembali ke harga asalnya 3 MHz.
Selama selang 3 pdetik sampai 4 pdetik, tegargan sinyal
pemodulasi adalah -1 V dan frekuensi pembswa berkurang
menjadi 2 MHz.

Sesudah 4 pdetik, sinyal pemodulasi akan [kembali ke
harga 0 V 1lagi, dan frekuensi pembawa menjsdi 3 MHz.

Pada t = 5 pdetik, tegangan pemodulasi menjadi|l +2 V dsan,




karena deviasi frekuensi adalsh 2 MHz, maHa

pembawa menjadi 5 MHz. Hal yang sama He

tegangan pemodulasi menjadi -2 V, dengdn

pembawa 1 MHz. Setisp saat amplitudo sin

termodulasi tetap 1 V, artinya proses modu

menambah kandungan daysa gelombang pembawa.
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frekuensi
rlaku bils
frekuensi
val pembawé

lasi tidak

—

tu

Tegangan sinyal pemodulasi

ime

(b) GELOMBANG TERMODULASI FREKUENSI

Tegangan sinyal termodulasi

frekuensi

GAMBAR 3.727>

GELOMBANG TERMODULASI FREKUENSI

Bila sinyal pemodulasi mempunyai bentu
sinusoidal, maka frekuensi gelombang pembawa
akan berubah secara sinusoidal pula, seperti

gambar 3.8.

27> Grahas Langley, Prinsip Dasar Telekomunikasi, PT Multi Media bras
1983, p. 34

{us)

{us)

k gélombang

termodulasi

tampak pada

edia Group, Jakarta.
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Sinyal pemodulasi sinusoid4i

Tegangan atau arus

Tegangan atau arus
o —

Waktu

It VU0 JJ‘ ) ,J

~! Gelombang i P ! 1 H
[} 1 1 t 1
pembawa ) ) ! H 1
SinUSO‘d?L | Frekuensi i Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi :
frekuensi tetap | pertambah | berkurang 1 berkurang ! bertambah | !
. —_ f f'—%, - 1

Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frakuensi

maksimum pembawa Minimum pefbawa

GAMBAR 3.828>
SINYAL PEMODULASI BERBENTUK SINUSO[DAL

ITT.3.4.2 Modulasi control channel

Modulasi ini biasanya dipakai untuk pengiriman
data. Sebagian besar sistem telepon radi¢ menggunakan
modulasi control channel tipe Fast FreQuency Shift

Keying (FFSK), seperti vang dipakai STEKB NMT-450 maupun

28> Ibid,, p. 35
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tipe Frequency Shift Keying (FSK) vang dipakai STKB
AMPS. Berikut akan dijelaskan tipe modulasi control

channel dari masing-masing sistem

(i) Fast Frequency Shift Keying

Tipe modulasi ini menggunakan frekuensi 1200 dan
1800 Hz, dan mempunyai kecepatan transmisi|1200 bits/s
vang dikenal sebsagsai 1200 Baud. Modulagi FFSK pada
dasarnya adalah modulasi FSK yang mempynyai indeks
modulasi 1/2 (h = 0.5). Dengan bantusan osc}lloscope bisa

diperoleh display mode FFSK sebagai berikut

1200Hz 1800Hz  1200Hz

(X3 X} .

1 "0 1 1200 Bpud

GAMBAR 3.929)

MODULASI FFSK

28> NMT Systea Description, Log. Cit., p. 23.




(ii) Frequency Shift Keying (FS5K)
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Prinsip FSK pada dasarnya adsaslah pengubah-ubah

besarnya frekuensi sinyal pembawa berdasarkpn level dari

pulsa biner. Gambar 3.10 berikut ini

modulasi FSK.

! 1 i 1 |
| J

I aan g b

.]' 5
[

menunjukkan

GAMBAR 3.1030>

MODULASI FSK

I1T.4 Format Pensinyalan
IIT.4.1 Nordic Mobile Telephone (NMT-450)
Pensinyalan padsa sistem NMTA
diklasifikasikan dsalam tiga hubungan, sepen
pada gambar 3.11, yaitn
- signalling antara MTX dan MS
- signalling antara BS dan MS
- signalling antara MTX dan BS
sedangkan pensinyalan antara MTX dan PS

persturan sistem pensinyalan nasional.

B0>K. Sam Shansugas, Digital and Analog Communication Systems, John Wi
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Sinyal-sinyal informasi dikirim dari MTX ke MS dan
dari MS ke MTX di format ke dalam benthk Fframe dan
ditransmisikan pada 1200 baud signaling | link. Setiap
frame mempunyai panjang yang sama yang berisi 18
karakter (kecuali short-frame berisi 1P karakter).
- Masing-masing Fframe terbagi menjadi beb¢rapa bagian
(field-field) di mana tiap-tiap bagian memberikan
informasi tersendiri. Tiap~-tiap karakter |(dalam frame
terdiri dari satu angka hexadecimal vang disusun oleh 4
bit stau disebut NIBBLE, sehingga sebuah |frame sinyal
terdiri dari 64 bit dalam bentuk biner. Sedangkan untuk
short-frame terdiri atas 48 bit dalam bentulk biner.
Sebelum mengenal lebih Jauh tentang tige frame ini,
harus diketahui 1lebih dahulu singkatan-singkatan dan

notasi-notasi yang dipergunakan sebagai berijkut :32>

Nomor Calling Channel N1 N2 N3
Nomor Traffic Ares _ Na Nb Ne
Nomor Mobile Subseriber Z|X1 X2 X3 ¥4 X5
Informasi kearah BS Z(15)
Tariff Class Information Q1 Q2
(untuk coin-box)

Karakteristik Frame (Prefix) P (O....... 15)
Line Signal L
Digit Signal S
Idle Information J
Channel Activation Orders dsn A

Channel Status Information

Management and Maintenance Orders Vi va2......
and Other Informstion

Hasil Penguknran Signal Strength R(nl) R(n2)
Supervisory Signal Frequency - fg

32> Ihid., p. 18




Pada dasarnyas format frame vang d

hubungan pembicarasn dibedskan dari BS/MS -

dan dari MTX - BS/MS (paging) sebagai berik

I1T1.4.1.1 Paging (frame hubungan dari MTX -

Frame ini dibagi menjadi menjadi 4

menunjukkan
- Nomor calling channel atau traffic channe]
~ Prefix dan nomor traffic aresa
- Nomor identifikasi mobil

Information

no.
channel

no. mobile
subscriber

prefix &
no. TA

ipakai

i

B84
untuk

MTX (access)

ht

BS/MS)

field yang

nformation

3 digits 3 digits 7 digits

3 digits

(i) Frame hubungan MTX - NS

la. Calling channel indication.

Menunjukkan calling channel t1i

yang

Biasanya hanys ada satu channel pada BY|.

dak sibuk.

no. channel | prefix | no. TA idle

information

N1 N2 N3 P(12) Y1 Y2 JJJJIJIJJITJ

JJJ

1b. Combined calling and traffiec channel in

Menunjukkan sebuah channel vang dip

traffic channel atan calling channel.

Hication.

bkai sebagai
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no. channel | prefix | no. TA idle information
N1 N2 N3 P(4) Y1 Y2 JJIJIJIJIJTI JJJa
2a. Call to mobile subscriber on calling channel.
Sinyal ini skan dipakai jika ada panggilan dari MTX
ke MS. Nomor pelanggan mobil sudah gdda di dalam
sinyal ini.
no. channel | prefix | no. TA no. mobile subscriber idle
N1 N2 N3 P(12) Y1l Y2 Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 JJJd
2b. Traffic channel allocation on calling channel.
Setelah MTX menerima call acknowledgment, MTX
mengirim sinyal ini untuk menginformaslikan pada MS
channel mana yang harus digunakan selamp hubungan.
no. chaﬁnel prefix| no. TA no. mobile subscribel no. TC
N1 N2 N3 P(12)| Y1 Y2 Z X1 X2 X3 X4 X5 X8 Na Nb Ne

2c. Queueing information to MS with priority on calling
channel.
Setelah \menerima seizure dari MS pada calling
channel, MTX mengirim sinyal ini unfuk memberi
informasi pada MS bahwa panggilan antri|di MTX.
no. channel {prefix| no. TA no. mobile subsecriber no. TC
N1 N2 N3 P(12)] Y1 Y2 Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 Na Nb Ne
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3a. Traffic channel allocation on traffic channel.
Sinyal ini dikirim pada saat terjadi hubungan
percakapan, meminta MS untuk pindah ke| kanal lain
atan untuk mengubah power output di MS.
no. channel |prefix| no. TA no. mobile subscribey no. TC
N1 N2 N3 P(5) Y1 Y2 Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 Na Nb Nc
3b. Identity request on traffic channel.
Sinyal ini dikirim untuk mengetahui identitas MS
pada ssat hubungan terjadi.
no. channel | prefix | no. TA no. mobile subscriber idle
Ni N2 N3 P(5) Y1l Y2 Z X1 X2X3X4X517%B JJJd
4. Free traffic channel.
[ Sinyal 1ini menandakan suatu kanal bebps traffic,
? berarti bisa dipergunakan oleh MS.
|
no. channel | prefix | no. TA idle information
N1 N2 N3 P(3) Y1 Y2 JJJJIJIJJ JJJ
S5a. Line signal..
Arti dari line signal ditunjukkan oleh n¢mor sinyal
L{(n). Alternatif 1line-signal dapat dilihat pads
tabel 3.6.
|




answer to coin-box

memberi informasi coin-box pentarifan d

. lati 2 . : l

sinyal ini mematikan roaming alarm
pads MS. Sinyal ini Jjuga meminta MS un

dial numbser.

address complete

67

imalai

Lo send)

(jika diset)

tuk mengirim

sinyal ini menginformasikan pada MS $ahwa digit-

digit yang diperlukan sudah diterima.

e ]

sinyal ini menandakan pembangkitan rin?ing signal

di HMS.
Clearing
sinyal menginformasikan MS bahwa hubyngan sudah
selesai.
no. channel|prefix{no. TA| no. mobile subscriber no. signal
N1 N2 N3 P(5) |Y1 Y2 Z X1 X2 X3X4X5X8 LXn)L(n)L(n)
Sb. Line signal : Answer to coin-box.
Frame 5b digunakan sama seperti frame | 5a, tetapi
untuk coin-box telephone dan beriki tariff
information.
no. channel{prefix{no. TA| no. mobile subscriber |no.|sig| tariff
N1 N2 N3 P(5) (Y1 Y2 Z X1 X2 X3 ¥4 X5 X6 L(O) Ql Q2
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6. Idle frame.

idle prefix no. TA idle information
J J J P(0) J J JJIJJIJIJIJJ JJJ

30. Test channel indication.
Untuk tujuan test mobile station menggiynakan frame
beriknt dalam arah hubungan dari MTX -|MS. Sinyal
ini menunjukkan adanya sebuah kanal Yang dipakai
untuk tujuan pengetesan. Kanal ini |tidak bisa
dipergunakan oleh MS.

no. channel prefix no. TA idle

N1 Nz Ns P(10) Y1 Y2 JIJINIITIII

(ii) Frame hubungan MTX - BS
Semua sinyal ini mempunyai harga Z |(15), vyang

menunjukkan informasi ditujukan ke BS bukan Kk

e

MS.

no. prefix & no. mobile information
channel no. TA subsecriber
3 digits 3 digits 7 digits 3 digits
20. Channel activation order.
Sinyal ini memberi informasi pada peralptan di BS
tentang aksi yang terjadi ( contoh start/stop
‘dari BS transmitter, start/stop pengiriman

supervisory signal, control BS receiver)
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no. channel|{prefix| no. TA |BS ind.} idle |actv. order

N1 N2 N3 P(15)] Y1 Y2 Z(15) | J J J A(n)

fofafofafe

21b. Signal strength measurement order on d+ta channel

or idle or free marked traffic channel.

Frame 21b dipsksai jika ada perintah dikirimkan ke

BS melalui data channel yang bebas.

ind.

no. channel| prefix [no. TA{ BS ind.| idle| mess.|idle | no. TC

N1 N2 N3 P(3) |¥1 Y2 Z2(15) {J J J| V(15)| J J |Na Nb Ne

21c. Signal strength measurement order dn traffic

channel actually used.

Frame 21c dipskai jika ada perintah dikirimkan ke

BS melalui traffic channel yang bebas.

no. channel| prefix Ino. TA| BS ind.| idle} meas.{idlk | no. TC
ind.
N1 N2 N3 P(5) Y1 Y2 Z(15) {J J J} V(15)] J § |Na Nb Nc

22. Other management/maintenance order on ifile channel

or data channel.

no. channel| prefix {no. TA[BS ind.| idle |manag/maint.

order

N1 N2 N3 P(14) (Y1 Y2 | Z(15) | J J d| V1 V2 V3

V4 V5 VB

Pada frame 21b dan 21lc, V(15) digunI

menunjukkan pengukuran signal strength. S

kan untuk

dang pada




frame 22,

dari frame 21b dan 2lc.
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V1 tidak boleh berhargs (15) untulk membedakan

IIT.4.1.2 Access (Frame hubungan dari MS/BS 1 MTX)
Frame dibagi menjadi 4 field yang menunijukkan
- Nomor traffic channel atau calling channel
- Prefix
~ Nomor identifikasi mobil
- Information
no. prefix no. mobile information
channel subscriber
3 digits 1 digits 7 digits 5 digits

(i) Frame hubungan MS - MTX
10a. Call acknowledgement from MS and seizu

with priority on calling hannel (shorthe

re from MS

hed frame).

Sinyal ini digunsakan ssaat MS menjawab| panggilan
dari MTX dan ketika MS memulai sebush pahggilan.
no. channel prefix no. mobile subscriber idle
N1 N2 N3 P(1) Z X1 X2 X3 X4 X5 X8 JJJJJ

10b. Seizure from ordinary MS and identity

channel .

Sinyal ini ini digunskan saat MTX

identitas MS, pada saat panggilan dari M

on traffic

menghendaki

q
.
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no. channel prefix no. mobile subscriber idle
N1 N2 N3 P(1) Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 JJJJJ
11. Roaming updating seizure on traffic chahnel.
Jika MS bergerak ke traffic area lain,|sinyal ini
dikirimkan ke MTX untuk menunjukkaw sutomatic
updating call terjadi.
no. channel prefix no. mobile subscriber idle
N1 N2 N3 P(14) Z X1 X2 X3 X4 X5 X8 JJJJJd
12. Seizure from coin-box on traffic channel.
Sinysal ini menunjukkan sdanys panggilan |dari suatu
MS coin-box, dan membuat prosedur pentanifan.
no. channel prefix no. mobile subscriber idle
N1 N2 N3 P(11) Z X1 X2X3X%X4 X5 X8 JJJJJ
13a. Line signal.

Sinyal-sinyal ini hampir sams dengan

hubungan dari MTX ke MS.
clearing, release-guard

sinyal ini memberi informasi pada

hubungan selessai.
answer acknowledgement from coin-box

setelah menerima informasi pentarifan d

coin-box mengirim sinyal ini . sebsa

informasi sudah diterima (kontrol).

line signal

MTX bahwa

Eri MTX, MS

Fai

tanda




sinyal

MET converter in dan MFT converter out
ini dipergunakan pada saat MS

push-button set untuk transmisi data|

penerjemah sinyal 1200 Baud ke Multi Frsg

(MFT) diaktifkan sinyal ini.

72

menggunsakan

Peralatan

quency Tone

answer
sinyal ini memberi informasi HTX bahwWa MS telah
mengetahui adanya ringing signal, dan siap
mengangkat hand-set.

no. channel|prefix| no. mobile subscriber no. sﬁgnal

N1 N2 N3 P(8) Z X1 X2 X3 X4 X5 X8 L(n)L(n)LE{n)L(n)L(n)

13b. Line signal : answer acknowledgement fror coin~box.

no. channel |prefix| no. mobile subscriber no. signgl tariff
N1 N2 N3 P(8) Z X1 X2 X3 X4 X5 X6 L(2)L(2)L{2)| Q1 Q2
14a. Digit signal (1st, 3rd, 5th ......... digit).
Sinyal ini digunakan untuk mengirim pre-dialled
digit (termasuk x, #, A, B, C, D) ke| MTX. Satu
digit dikirim dalam satu frame. Dig;f pertama
dikirim pada frame (14a), kedua frame (14b), dan
seterusnys secarsa bergantian.
no. channeli{prefix no. mobile subs. pos.ind. digit value
N1 N2 N3 P(7) | Z X1 X2 X3 X4 X5 X8 | S(0)S(0) | J(n)S(n)S(n)




14b_. Digit signal (2nd, 4th, Bth
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).

no. channel|prefix| no. mobile subs. pos.ind.

igit value

N1 N2 N3 P(7) |Z X1 X2 X3 X4 X5 X8| S(15)5(15)

(n)S(n)s(n)

15. Idle frame.

no. channel | prefix id 1l e

N1 N2 N3 P(G) JJJJIJJIJIIJIJ

(ii) Frame hubungan BS - MNTX
A

i

Sinyal-sinyal ini juga mempunyai harga

menunjukkan informasi dari BS, bukan dari MS.

no. mobile

prefix ‘
subscriber

no.
channel

(15), yang

nformation

3 digits 1 digits 7 digits

5 digits

15. Idle frame.

no. chanmnel | prefix id 1l e

N1 N2 N3 P(0) JJJJIJIJJIJJIJd

25. Channel status information.
Memberi informasi pada MTX tentang perald

dan supervisory signal alarm pada traffid

1tan di BS,

channel.

no. channel|prefix| BS ind. idle |status info.

Hle

N1 N2 N3 J dJ A(n) J d

P(8) Z(15)

JJJJIJIJ
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26. Signal strength measurement result.
no. prefix| BS ind.| idle | no. measijrement
channel channel result
N1 N2 N3 | P(2) Z(15) Jd J | Na Nb Ne |R(n1)R(MmZIR(n1IR(nZ)
R(nl1)R(n3)

27. Response on other nanagenent/naintenancl

idle channel or data channel.

order on

no. channel |prefix{ BS ind.| idle | manag./maint. idle
information
N1 N2 N3 P(4) Z¢(15) | 3 J Vi V2 V3 V4 JJJad
28. Other maintenance information from BS.
no. channel |prefix| BS ind.| idle | manag./maint. idle
information
N1 N2 N3 P(13)| Z¢15) | J J Vi Vz V3 v4 JJJJJd
Secara keseluruhan panjang informasi yan# dikodekan
adalah
— 140 bits - normal frame
- 106 bits - short frame
Ternyata ini belum cukup, masih diperlukjan bit-bit
tambahan wuntuk sinkronisasi, vyang terdiri | dari bif-
synchronization dan frame-synchronization supaya unit

penerima dapat menerima informasi dengan benar|
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Bit-synchronization terdiri dari 15 bits, dengsan

deretan bit sebagai berikut

101010101010101

Frame-synchronization terdiri dari 11 biks, yaitu

11100010010

Secara lengkap satu normal frame terdiri atas 166

bits tampak sebagai berikut

bit sync. frame sync. encodeqd message

15 bits 11 bits 140 | bits

Untuk short-frame tersusun atas 132 bits sebagai

berikut
bit sync. frame sync. encoded message
15 bits 11 bits 106 | bits

Seperti telah disebutkan, di dalam dHatu frame
dengan panjang normal terdapat 16 hexa-decimal digits
dan 12 hexa-decimal digits wuntuk short-frlame, vang
masing-masing digit terdiri atsass 4 bit. Blit-bit ini

dikodekan seperti tabel 3.4.




TABEL 3.433>
HEXADECIMAL DAN BINARY CODE
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Digits N1 N2 N3, Digits Y1 Y2, Binaty Code

Na Nb Ne, Z X1X2X3X4X5X6, Bit no.
R(n1)R(n2) Q1 Q2 1234
0 (16) 00¢o0

1 1 00Q1

2 2 0010

3 3 0011

4 4 0100

5 5 0101

6 6 0110

7 7 0111

8 8 1000

g 9 1041

(10) (10) 1010
(11) (11) 1011
(12) (12) 1190
(13) (13) 1191
(14) (14) 1110
(15) (15) 1111

Pada nibble Ni dan Ne, bit no. 2 dan

menunjukkan lIevel power output MS pada saatf

sebagsai berikut

15 W high power - 11
1,5 W medium power - 10
0,15 W low power - 01

B3> NMT, Systess Description, Dp. Cit., p. 23

no. 3

transmit
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Bit no.

4 menunjukkan digit keseratus iomor kansl

dan bit no.

1 menunjukkan digit kedvuaratus dari nomor

kanal. Pada kondisi high power (15 W), kombingsi dari Na

dan Na_
0110 - channels antara 01 - 99
0111 - channels antara 100 - 191
1110 - channels antara 200 - 22%

beberapa hargs Z menunjukkan arti sebagai berikut
Z2(1) menunjukkan Indonesia
Z(5) menunjukkan Denmark
Z(6) menunjukkan Swedim
Z(7) menunjukkan Norwegia
Z(8) menunjukkan Finlandisa
Z(15) menunjukkan Base Station
Tabel 3.5 sampai tabel 3.10 menunjukkan |pengkodean

dan

L(n), digit value S¢(n) dan position indicatiqn,

activation

order and

arti dari notasi-notasi

prefix,

channel status

other management/maintenance orders,

from

BS.

Tabel-tabel

ini

sangat diperlukan

line signal number

inform

channel

dtion A(n),

other maintenance

membantu memahami prosedur pensinyalan.

untuk




TABEL 3.534>
KODEFIKASI PREFIX
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: Meaning in direction
Notation | Coding
MTX - BS/MS BS/MS — MTX
P(0) 0000 Idle Idle
P(1) 0001 Spare Call acknoWledgement,
seizure and identity
P(2) 0010 Spare Measurement] results
P(3) 0011 Traffic channel Spare
P(4) 0100 Combined calling and{ Response on| management/
traffic channel maintenace prders
P(5) 0101 | Channel slocation | Spare
and identity request
on traffic channel
P(6) 0110 Line signal Spare
PC?) 0111 Spare Digit signall
P(8) 1000 Spare Line signal
P(8) 1001 | Spare Channel stapus inform.
P{10) 1010 Test channel Spare
P(11) 1011 Spare Coin-box sejzure
P(12) 1100 Calling channel Seizure -
P(13) 1101 Spare Other maintenance
information
P(14) 1110 Measurement/ Roaming updating
maintenance
orders
P(15) 1111 Channel sctivation Spare
order

345 1bid., p. 27
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TABEL 3.635>

KODEFIKASI LINE SIGNAL NUMBER L(n}

Meaning in direction
Notation | Coding

MTX - MS ' MS - MTX
L(0) 0000 | Answer to coin-box | Spare
L(1) 0001 Spare Clearing, nelese guard
L(2) 0010‘ Spare Answer ackriowledgement,
, (coin~-box)
L(3 0011 Roaming updating Spare
' confirmation :
(proceed to send)
L{4) 0100 Spare : Spare
L(5) 0101 Spare Spare
L(6) 0110 Address cqmplete Spare
L(?) 0111 Spare _ MFT convertgr out
L(8) 1000 Spare_ MFT converter in
L(9) 1001 | Ringing order Spare
L(10) 1010 | Spare | Spare
L(11) 1011 Spare Spare
L(12) 1100 Spare | Spare
L(18) 1101 | Spare | Spare e
L(14) 1110 Spare Spare
L(15) 1111 | Clearing | Spare

385 Ibid., p. 28
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TABEL 3.738)>
RKODEFIKASI DIGIT VALUE S(n)

Notation Coding Meaning

S(0) 0000 D or position indicatiorn (1st, 3rd,
5th, ... digit)

S(L) 0001 1

5(2) 0010 2

3(3) : 0011 3

S(4) ' 0100 4

8(5) 0101 5

S(8) 0110 6

S(7) 0111 7

5(8) 1000 8

S(8) 1001 9

s(10) 1010 0

S(11) - 1011 *

S5(12) 1100 #

S(13) 1101 A

S(14) 1110 B

5(15) 1111 C or position indication|(2nd, 4th,
6th, ... digit)

38> Ibid., p. 29




TABEL 3.837>
CHANNEL ACTIVATION ORDER AND

CHANNEL STATUS INFORMATION
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Meaning in direction

Notation | Coding
NTX ~ BS (frame 20) BS - MTX (frame|2})
Afo) 0000 |Idle radio channel (stop BS Spare
transeitter open line loop, stop
sending of § signal, switch squelch
function in) .
A(1) 0001 {Spare Acknowledge idlq radio channel
A(2) 0010 |Spare Acknowledge staft ¢ signal
A{3) 0011 |Send ¢ signal (f# = 1, 2, 3, 4), Spare
switch squelch function out
Al4) 0100 |Suppress ¢ signal alars A(7) Spare
A{3) 0101 |Loop line in BS Acknowledge “subpress ¢ signal
alars A{7}"
Al4) 0110 {Spare Spare
A(7) 0111 |[Spare Received ¢ signall below
1: limit but above 2:nd limit
A(B) 1000 |Spare Received ¢ signal below Znd limit
Al9) 1001 |Spare Reserved for: acknowledge squelch
function out
A{10) 1010 {Cancel suppression of ¢ signal Spare
alare A(7)
A(11) 1011 {Reserved for: switch squelch function Acknowledge “"canfel suppression
out of ¢ signal alarg A(7)
Af12) 1100 |Stop sending ¢ signal, switch Spare
: squelch function in
A(13) 1101 |Spare Acknowledge stop[sending ¢ signal
A{14) | 1110 |Spare Acknowledge stary BS transeitter
A{135) 1141 |Start BS transaitter Spare

372 Ibid., p. 30.
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TABEL 3.938>
OTHER MANAGEMENT/MAINTENANCE ORDERS

Notation Coding Meaning in direction MIX-BS
(frame 22)

V1 (0) 0000 | Idle

Vi (1) 0001 Alarm reset

V1 (2) o010 Reserved for SU/SR alarj reset

V1 (3)-V1(5) | Spare

V1 (8) 0110 - RF test loop in

V1 (7)-V1i(B) | Spare

Vi (9) 1001 RF test loop out

V1(10)-V1(14) Spare

V1(15) ' : Not used, reserved‘for Frame 21b/c

382 1bid., p. 3.
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TABEL 3.103%>
OTHER MAINTENANCE INFORMATION FROM HS

Notation Coding | Meaning in direction BS-MTX {frame 28)
vi{10} : 1010 fon't care
Viis) 0110 Block the channel
Vi{%) 1601 Deblock the channel
Vi{12} 1160 SU/SR alars via channel line
Vi{135) 1111 Shall not be used
V2{13} 111 NMT-alares
V2(1) 0001 House-alaras
v2{8) 1000 Externals alares
Vi{10) V2(13) V3{0) 0000 Antenna fault level 1
VL{10) V2(15) V3{{) 0001 Transaitter level |
V1 (6} V2(15) V3(2) 0010 g-signal test loop
Vi {6) V2{15} V3(3) 0011 Spare
Vi {6) V2{15) V3(4) 0100 Spare
Vi (6} V2(13) V3(5) 0101 Spare
V1 {6) V2{13) V3{6) 0110 Local blocking
V1 {9} V2{15) V3{&) 0116 Local deblocking
V1 (6) V2{15) ¥3(7) 0111 Receiver
-V (&) V2{15) V3(8) 1000 Spare
Vi {6} V2{15) V3{9) 1001 ]
Vi (&) V2{15) V3{10) 1010 58U, via data line
Vi{12) v2{15) V3{10) 1010 50, via channel line and CU
VI {8) V2{15} V3{1i1) 1041 SR, via data line
Vi(12) v2(15) ¥3{i1) 1011 SR, via chapnel line and CU
V1 (&) V2(15) v3(12) 1100 Power supply
Vi {6) V2(15) V3{13) 1101 Receiver sulticoupler
Vi {6) V2{15) V3({14) 1110 Transeitter level 2
VI {6) V2{15) V3{15) 1141 Antenna fault level 2
Vi{10) V2(L} V3(0) 0000 Fire alara
Vi {6) V2{1}) V3{1) 0001 Mains break-down alara
Vi(10) v2(1) Vv3(2) 0010 Intruder alara
Vi(10} v2¢1) V3(3) 0011 Obstruction lighting alarms
Vi {9) v2(i} v3(4) 0100 Mains return
V1(10) v2{1) V3(5) 0101 Mains break-down at channel with b tlery back-up
Vi{10} va(1) v3(é) 0110 Spare
Vi{10} v2{1) v3{7) 0111 Spare
VI(10) V2(8) V3{15) 1181 |- Spare

38> 1bid,, p. 31-33.
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ITI1.4.2 Advanced Mobile Phone Service (AMPS)

Istilah-istilah yang dipsakai pada sistem|ini

~ Home mobile station unit.

Unit stasiun mobil yang menjadi pelanggdan sistem
seluler,

- Land station.
Stasiun lain di samping stasiun mobil vang berhubungan
dengan stasiun mobil.

- Control channel.
Kanal yang dipakai untuk transmisi digitdl control
information dari land station ke stasiun moHil.

- Forward control channel (FOCC).

Kanal kontrol yang dipakai dari arah land dgtation ke

]

stasiun mobil.

- Reverse control channel CRECC).
Kanal kontrol yang dipakai dari arah stagsiyn mobil ke
land station.

—= Forward voice channel (FOVC).
Kanal suara yang dipakai dari arah land station ke
unit mobil.

- Reverse voice channel (REVC).

Kanal suars yang dipaksi dari arsh unit moblil ke land

station.




Set-up channels.

Sejumlah kanal kontrol.

Access channel.

Kanal kontrol yang dipaksi stasiun mobil u
access. Kanal access ini selalu dipergunaka
stasiﬁn mobil ke cell site.
Paging channel.

EKanal yang dipakai untuk mencari posisi st

pada ssat adanya incoming call dari land st

Digital color code (DCC).

Signal digital vang ditransmisikan ole
control channel unﬁuk mendeteksi adanya ga
stasiun mobil.

Flash request.

Informasi yang dikirim dari stasiun mob

station melalui kanal suara yang menunju

proses khusus, misalnys emergency (keadaan (

Signalling tone.
Nada
kanal suara.

Numeric information.
Digunakan untuk menggambarkan operasi stas

meliputi

10-kHz yang ditransmisikan stasiun mol]
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ntuk proses

n dari arah

Bsiun mobil

ation.

N forward

hgguan pada

L1 ke land
kkan adanya

larurat).

il melslui

iun mobil,
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MIN nomor identifikasi pelanggan

MIN1 menunjukksn stasiun mobil (24 bit)

MINZ2 menunjukkan kode area (10 bit)

BIS menunjukkan keadsan idle/busy pada reyerse control
channel pada proses skses.

CCLIST menunjukksn sejumlah kanal kontrol

CMAX Jjumlah maksimum kanal kontrol (21 channels)

MAXBUSY jumlah maksimum stasiun mobil yang {iperkenankan
menempati reversed control channel pada jam sibuk

MAXSZTR Jjumlsh maksimum stasiun mobil yang diperkenankan
menempati reversed control chsnnel dalam ussha
memilai panggilan

NBUSY waktu yang dipergunakan stasiun mobil untuk menempsati
reverse control channel dalam keadaan sibuk

NSZTR wektu gagal stasiun mobil untuk menefpsti reverse
control channel

PL power level stasiun mobil

SCC angka digital‘yang dipskai untuk mengidgntifikasikan
freknensi SAT yang harus diterima stasiur mobil

- Registration.
Suatu prosedur di mana stasiun mobil merngidentifi-

kasikan dirinya ke land station.

- Roamer.

Stasiun mobil yang beroperasi di daerah sisflem seluler

lain.
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- System identification (SID).
Identifikasi digital yang dipakai pada siste¢m seluler.

- Flectronic serial number (ESN).
Setiap stasiun mobil mempunyai ESN yang dib¢rikan oleh
pabrik pembuatnys.

= Group identification.
Sebagian bit SID dipakai untuk mengidentifikasikan
éroup sistem seluler, misslnyas sistem NYJEX, sistenm

PacTel, sistem Southwestern Bell.

Untuk hubungan antara EMX - MS maupun | HS - EMX
diperlukan sistem pensinyalan dengan mengsafur kanal-
kanal yang ada. Dalam sistem AMPS kanal-kanal vang ada
dibedakan menjadi access channel dan paging channel,
yang mana masing-masing kanal masih dibedakan 1lagi
menjadi control channel (set-up channel)}) |dan voice

channel.

IIT1.4.2.1 Access channel

Pada mobile originating calls, unit mobill memilih
satu di antara 21 set-up channel, dipilih vya terkuat
sinyalnysa. Biasanysa pads setiap sel terdsapsat jitu set-up
channel. Set-up channel vang terkuat menunjupkkan sel
mana yang harus melayani popije originating dalls. Unit

mobil mendeteksi sistem informasi vang ditrpnsmisikan
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dari cell—site. Unit mobil juga memonitor statuys
busy/idle bit melalui forward set-up channel|l Ssat idle
bit diterima unit mobil dapat menggunakan reverse set-up

channel untuk menandskan adanys panggilan.

Fungsi operasi dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Foward control channel
Power dari set-up channel dapat bervariasi untuk
mengontrol incoming calls yang dilayani| oleh sel.
Sejumlah panggilan dari MS dibatasi oleh jymlah kanal
suara di setiasp cell-site. Pada saat trafiik padat,
jumlah kanal suara dan power set-up chdnnel akan
menurun untuk mengurangi daserah peliputar sel untuk

proses panggilan dari unit mobil.

2. Set-up channel received level
Set-up channel threshold level dijelagkan untuk
mengontrol penerimaan pada reverse control channel
(RECC). Jika power level vang diterima lebih besar
dari’ pada set-up threshohd level vang diberikan,

permintaan panggilan terlayani.

3. Change power at the mobile unit
Saat unit mobil memonitor sinyal yang tefpkuat dari
semua set-up channel dan menyeleksi bahwal| kanal itu

untuk menerima informasi, terdapat 3 tipe ihformasi
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a. Mobile station control message,
informasi ini diguhakan untuk psaging dan terdiri
dari satu, dua, atau 4 words, yaitu DCC,| MIN, SCC,
dan VMAX.

b. System parameter overhead messsage,
informasi ini berisi dua words, termasul DCC, SID,
CMAX, atau CPA.

c. Control-filler message
informasi ini mungkin dikirim dengsn sistem
parameter overhead message, CMAC (contrlol mobile

attenuation code).

4. Direct call retry
Cell-site dapat mengirim direct call retpry message
melalui set-up channel, apabila kanal konltrol tidak
berfungsi ganda (sebagai kanal suara). Pnit mobil
akan menandai panggilan dari sel tetangga [yang sudah

disepakati.

Seperti telah disebutkan access chpnnel ini
dibedakan menjadi reverse control channel (RECC) dan
reverse voice channel (REVC) dengan format pensinyalan
vang berbeda. Berikut akan dijelaskan tentang format

pensinyalan kedua kanal tersebut




1. Reverse control channel (RECC)
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Disgram blok format pensinyalan kanal Hontrol ini

bisa dilihat pada gambar 3.12.

Word pertama yang terdiri atas 48 bit disebut
seizure precursor, yang terdiri atas 30 synchronization
bits, 11 frame bits, dan 7 coded DCC bifls, seperti
ditunjukkan tabel 3.11.

Setiap word information terdiri atas 48 Hit. Setiap
word block berisi 240 bit, di mana setisp wdrd diulang
lima kali.

Seizure precursor
A B c D 3 //A B c s} E
a—‘zalxlsl'ldlalxlsl [4‘8‘X'5. I4|8:x|51 ]4|8le5| m L4t :l 111 ll 1 L1 I 1 2 1 :I 1 j .....

——— 240 [—— =

(30 [1{7] 17

- 1248 bits —.] DCC

GAMBAR 3.1240>
FORMAT PENSINYALAN RECC

400> ¥illian L.Y. Lee, Log. Cit., p. 79.




a1
TABEL 3.1141>

SEIZURE PRECURSOR BITS

Funetion Coding
30 synchronization bits 1010101¢1010. ..
11 frame bits (word synchronization) 1110001¢010
7 bit coded DCC (00) 0000000
(01) 0011111
(10) 1100011
(11) 1111100

Maximum data stream terdiri dari satu seizure
bprecursor ditambah 1lima word blocks A, B, C| D, dan E.

Sehingga Jjumlah total bit ada 1248 bit. Kungsi tiap

word:

Word A Abbreviated address word. Selalu dikirim untuk
identifikasi stasiun mobil.
Word B Extended address word. Dikirim jika dikehendaki
land station atau pada situasi roaming. Padsa
word ini juga terdapat local control| field dan
field lain.
Word C Serial number word. Setiap unit mobil] mempunyai
nomor seri khusus yang dibuat pabrik.| Digunakan
untuk mengecek kebenaran pelanggan.
Word D First.word of the called address.

Word E Second word of the called address.

41> Ibid., p. 78.
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F NAWC T S E RSVD SCHM

1 3 1 1 1 1 4 24 12 bits

parity check bits

GAMBAR 3.1342>

FORMAT PENSINYALAN WORD INFORMASI REQC

F First word indication field, 1-first word, | O-subsequent
words

NAWC Number of additional word coming

’T T field, 1-indicates an origination, O-irdicates psge
response

S S field, 1-send serial number word, O-otherwike

E Extended address field, 1-extended address kord sent, 0O-
not sent

SCM Station class mark field

Setiap word informasi terdiri atas 38 bit

informasi dan 12 bit parity check, yang dibentuk oleh
pengkodean 36 bits menjadi (48, 38) BCH |code yang
mempunyai Hamming distance 5. Format dari word

information ini bisa dilihat pada gambar 3.13.

42> 1bid,, p. 79.




93

Tipe-tipe informasi vang dikirimkan melsalui reverse

control channel

Page response mnessage.

Pada saat stasiun mobil menerima page
station kemudian dikembalikan oleh stasiuj
- JOrigination message.
Station mobil menghendsaki suatu panggilan
- UOrder confirmation message.
Stasiun mobil memberi respon atas orde)
station.
- Order message.
Stasiun mobil memerintahkan serangkaian tu
station dan MTSO.
Z. Reverse Voice Channel (REVC)
Reverse Voice Channel (REVC) juga digy

mengirimkan data informasi dari stasiun mob

station. Word dibentuk dengan pengkodean 38 b

(48,36) BCH code, sams seperti RECC.

Format pensinyalan dari reverse voic

ditunjukkan gambar 3.14. 101 bit sinkron

pertama digunakan untuk meningkatkan

sinkronisasi. Terdapat dua word, word pertam

kali dan word kedua juga diulang 5 kali.

dari land

i mobil.

dari land

gas ke land

nakan untuk
il ke 1land
it ke‘dalgm
le channel
isasi yang

kesuksesan

p diulang 5
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Tipe - tipe informasi
- order confirmation message (satu word),
memberi respon ke land station untuk konfirmasi
order, misalnya proses handoff.
- called-address message (dusa word),

menentukan three-party call.

Repeat 1 Repeat 2 Repeat 3 Repeat 4
101 11 A 37(11 A 37111 A 3711 A
48 48 48 48
Dotting Word Dotting
bit syn. syn.
Repest 5 Repeat |1

37)11 A 37|11 B
48 a8 || ......

GAMBAR 3.1443>
FORMAT PENSINYALAN REVC

IIT.4.2.2 Paging channel

Setiap cell-site sudah mempunyai alolasi set-up
channels (control channels). Pengaturan Forwand control
channel (FOCC) pads setiap cell-site digunlakan untuk
memanggil unit mobil dengan mobile station control

message yang samsa.

43> Ibid., p. 79.
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Karena informasi yang sama ditransmisikan oleh set-
up channel yang berbeds, tidak terjadi interferensi.
Algoritma wuntuk memanggil unit mobil dapat| dilakukan
dengan cara berbedsa, memanggil dari semua cell-site dan
memanggil di area nomor unit mobil. Untuk |cara kedua
jika‘tidak ada tanggapan, sistem mencoba untul memanggil
di area lain sehingga diperlukan response|time vang
cukup panjang.

Paging channel ini juga dibedakan menjddi forward
control channel (FOCC) dan Fforward voice chapnel (FOVC)
dengan format pensinyalan vang berbeda. Bexikut akan
dijelaskan tentang format pensinyalan kgdua kanal

tersebut

1. Forward control channel (FOCC)

Setiap forward control channel terdiri dari tiga
discrete information streams seperti terlilhat pada
gambar 3.15. |

Bit sinkronisasi dinyatakan dengan dereltan 10 bit
1010101010. Bit-bit ini diasumsikan cukup untuk
sinkronisasi karena stasiun mobil selalu memohitor FOCC
setelah inisialisasi. Bit untuk sinkronisaki frame
adalah 11100010010. Word dibentuk dengan pengkodean 28
control bits ke dalam (40, 28, 5) BCH code. Jumhlah total

bit 40, bit informasi 28, dan Hamming distancel| 5.




40 40 40 40
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' Word
Dotting | sync.

B/Ibits‘ 1 L T e T T T T T

Repeat 1 Repeat 1 Repeat2  Repeat 2
of word A of word B ofword A ol word 8
40 40 40 40 40 40

p A v A —— S P A

Potting

1 1 1
B/Ibils111 L R EEEE

Repeat 3 Repeat 3 Repeat 4 Repeat4 Repeat5 Repeatl5
ofword A ofword B ofword A ofwordB oflwordA of word B

GAMBAR 3.15%4>

FORMAT PENSINYALAN FOCC

Stream A (apsbila bit terakhir dari MIN

I

)}
Stream B (apabila bit terakhir dari MIN

1)
Busy-idle stream (busy = 0, idle = 1); dengsan

kbps, satu busy-idle bit setiap 10 bit dats.

Hamming distance d dapat ditranslasikan ke

mengoreksi kesalahan ¢ sebagai berikut :

44> Ihid,, p. 87.

kecepatan 1

kemampuan
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Kode ini bisa mendeteksi 2 bit keshlahan dan
mengoreksi satu bit. Untuk parity check ditgmbahkan 12
bit lagi, sehingga word informasi FOCC mempumyai format

pensinyalan seperti gambar 3.186.

40 bits

28 bits 12 bits

Information bits Parity check bits

GAMBAR 3.1845>

FORMAT PENSINYALAN WORD INFORMASI FOdC

Tipe-tipe informasi
1. Mobile station control message.
Terdiri dari satu, dua atau empat word.
a. Word 1.
Abbreviated address word, TITZ? = type field,
seperti pads gambae 3.17s.
Trirz = OO hanya word 1 yang dikirim
rirz

01 beberapa word dikirim
DCC-digital color code field, 2 bit dikirim pada
FOCC kemudian diterima unit mobil dan ditranslasi-

kan 7-bit DCC code pada RECC seperti berfikut ini

45> Ibid., p. 87,
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DCC 7 bit coded SeC
(from FOCC) DCC on RECC
0o 00006000 0o 9870 H=
c1 0011111 01 8000 Kz
10 1100011 10 6030 H=z
11 1111100 11 not a ¢ el desig.

b. Words 2 to 4.
Pengembangan address word 7172 = 10} diset di

setiap additional word seperti gambar| 3.17b dan

3.17c. Biarkan SCC = 11 atau SCC # 11.

(1) Word 2
(a) Dengan menggabungkan order codle (ORDER)
dan order gualification code ORDE) pada

word ini biss didapatkan 11 fungsi

- Page (or origination)

- Alert ~ Registratlion

- Relesse - Intercept

~ Reorder - Maintenarce

- Stop alert - Send called address

- Audit - Direct-rdtry status
(b) Juga mengubah power levels stgqsiun mobil

dalam delapan levels.

(2) Word 3. First directed-retry word

(3) WHord 4. Second Directed-retry word
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2 2 24 12

T1 T2 | DCC MINI  23-0 P

(a)

2 2 10 1 S 3 S 1z

T1 T2=10 |SCC = 11| MIN2 33-34 |RSVD = 0| loecal OrdQ| Order | P

(b)

T1 T2=10 SCC # 11 MINZ 33-24 VMAC Chan P

(e)

GAMBAR 3.1748>
MOBILE STATION CONTROL MESSAGE
(a) Word-1 asbbreviated address word

(b) Word-2 extended address word (S¢C = 11)
(c) Word-2 extended address word (S¢C # 11)

2. Overhead message (OHD ).
3-bit OHD field (lihat gambar 3.18a) digurakan untuk
mengidentifikasi tipe overhead message| Bit ini
diletakkan sebelum bit parity check sepqrti gambar
3.18b. Tipe overhead message dikelompokKan menjadi

beberapa fungsi sebagai berikut

48 Ibid,, p. 88,




100
a. System paraméter overhead messagq. Systenm
parameter overhead message ini hajus dikirim
setiap 0,8 * 0,3 s vang terdiri dari 2 |word:
word 1 : berisi bagian pertanms system |identifica-
tion field, dan
word 2 : berisi sejumlah paging channels dan
access channels.
b. Global action overhesad message. Ada banyak global
action overhead message, masing-masihg terdiri
atas 1 word. Di antaranya adaiah Hegistration
increament, new access channel startling point,
maximum busy occurrences, maximum seizulre tries.
¢. Registration ID message. Terdiri atas [l word yang
berisi registration ID field.
d. Control-filler message. Terdiri dari | word dan
dikirim pada saat tidak ada informasi 1lhin dikirim
lewat FOCC. Dipakai untuk specify control mobile
attenuation code (CHAC) vyang digunskan stasiun
mobil dalam proses access, dan Wait f¢r Overhead
Message bit (WFOM) menunjukkan apaks$h stasiun
mobil harus membacsa overhead messagg sebelum

access sistem.

3. Data restriction.

a. Kecepsatan transmisi overhead message| kira-kira -

seperdetik.
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b. Disain control—filler message untuk meniadakan
framefsync.

c. Membatasi penggunaan control office codes.

OVERHEAD MESSAGE TYPES

Code Order
000 registration ID
001 control-filler
010 reserved
011 reserved
100 global action
101 reserved
110 word 1 of system parameté¢r message
111 word 2 of system parameteér message
(a)
2 2 20 2 3 12
Ti T2 DCC REGID END OHD P
(b)

GAMBAR 3.1847>
OVERHEAD MESSAGE TYPES AND FORMAT

475 Ibid., p.89.




2. Forward Voice Channel (FOVC)
Selams periode panggilan FOVC digunp
pensinyalan. Pada awalnya deretan 101-bit

~untuk bit synchronization untuk deretan bit B

102

kan untuk
digunakan

elanjutnya

hanya berisi 37 bit, seperti ditunjukkan ghmbar 3.19

berikut ini.

BS | WS | Word | BS | WS | Word | BS | WS | Word

..........

FVC 101 - 11 40 37 11 40 37 11 40

BS - Bit sync.
WS -~ Word sync.

GAMBAR 3.1948>

FORMAT PENSINYALAN FOVC

Panjang word 40 bit dan dinlang 11 kali.

meyakinkan bahwa informasi handoff sudsh

Ini untuk

diterima

stasiun mobil sebelum level sinyal stasiun md¢bil turun.

Pensinyalan FOVC terutama dipaskai untuk hgndoff, dan

biasanya level sinyal pada saat handoff ter]
lemah. Jadi FOVC ini dipakai untuk meyakir

‘'stasiun mobil akan menerima informasi tef

adi sangsat
kan bahwa

api tidsak

sempat mengirim respon karena kondisi sinyal yang sangat

lemah ini.

48> Ibid,, p. 91.




ITI.5 Mobile Telephone Switching Office (MTSQ

Seperti telah dijelaskan pada bab II MTS
peralatan sentral dari sistem telepon kendars

vang di samping berfungsi sebagai pusat ¢

Juga berfungsi menghubungkan Jjaringan 87

Jaringan teiepon darat atau PSTN.

Dalam sub-bab ini akan dijelaskan sub

vang terdapat pada MTSO dari masing-masing

untuk melihat kemungkinan integrasi antara HT

III.5.1 Nordic Mobile Telephone (NMT-450)
I11.5.1.1 Umum

Dalam sistem NMT-450 digunakan isti

Telephone Exchange (MTX) untuk menunjukk

telepon mobil (MTSO). Gambar 3.20 be

menunjukkan diagram blok sederhana dari

dikontrol oleh

sistim central processor vy
dari 2 prosesor (CPU-A dan CPU-B) dan bekerj

sama. Melalui data bus prosesor

sejumlsh regional processor (RP) yang mengon

subsistem. RP bekerja berpasangan,

tidak berfungsi akan digantikan oleh RP lainny

berhubun;

jika salah

103
)
0 merupakan
an bergerak
enyambungsan
KB

dengan

sistem lain

jenis STKB
SO.

lah Mobile
pn  sentral
rikut ini
MTX. MTX

bng terdiri
b bersama-
tan dengan
Lrol setiap
satu RP

Fa .




Mobile Telephone Subsystem

MTS menangani fungsi-fungsi seperti

- - mengontrol BS

Secara umum MTX terdiri atas 3 subsisten

trunk circuit functions, termasuk
- pensinyalan ke BS dan MS
- operasi dan pemeliharsan trunk circuit

- mengontrol panggilan dari/ke MS

- pengawasan kualitas transmisi
subsciber data functions, termasuk
- menyimpan informasi mengenai pembatas
area untuk home subscriber dan
subscriber
- analisa nomor pelanggan
- mengontrol setting up hubungan antar s
administration of data, termasuk
-~ interpretasi perintsh untuk analisa A
- administrasi data untuk traffic

station dan kanal radio

setting up dan supervisi hubungan ant

s yaitu

an traffic

visiting

hbscriber

-number

bres, base

ara group

switch dan antara unit pensinyalan depgan trunk

- administrasi berbagai data dalam MTS
MTX signalling, termasuk

- mengontrol pensinyalan keluar

- mengevaluasi sinyal masuk

- menerima dan mengirim kode
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b. Group Switching Subsystem (GSS5)
GSS mempunysi fungsi utama sebagai berikut
- memilih, menghubungkan, dan memutuskap hubungan
percakapan/pensinyalan yang menuju group| switch
- mengawasl link digital yang dihubungksan ke switch
- memelihara clock-frequency dan sinkronlisasi kese-

luruhan jaringan

¢. Trunk and Signalling Subsystem
TSS menangani traffic antara terminal-terminal 1lain
di jaringan switching. Berfungsi untuk supervisi dan
pensinyalan pada trunk lines, seperti fuyngsi untﬁk
penyesuaiap MTX dengan beberapa registe} dan line

signalling yang berbeda.

Gambar 3.21 berikut ini menunjukkan WBbentuk umum
hubungan TSS ke trunk lines, traffic control subsysten
dan group switching subsystem.

Semua trunk line secara fisik dihubungkan dengan
unit perangkat keras Incoming Trunk (IT), Outi&oing Trunk
(OT) atau Bothway Trunk (BT). Unit-unit ini| melakuksan
penyesuaian dengan trunk, hubungan pensinyalan dan
kegiatan supervisi. Unit-unit ini disebut IJC, OTC dan

BTC untuk analog trunk dan ETC untuk digital runk.




Subscriber

Group Trunk and
Switching Switching Signalling
} Subsysfem Subsystem Subsystem _
_ - }
S : trunks
T X T 0TC — .
~ Digital
ETC . trunks
Traffic
* Control
Subsystem
ITC = Incoming Trunk Circuit ,
. Digit
O1C = Outgoing Trunk Circuit Ana[ysis
ETC = Exchange Terninal Circuit.
GAMBAR 3.2150>
DIAGRAM BLOK HUBUNGAN TSS
Pemilihan unit-unit ini disesuaikan dengan sistim
line signalling dan sistim transmisi. Seperti pada
gambar 3.22 rangkaian analog dihubungkan |dengan GSD
(Group Switch Digital) di GSS (group switching subsys-
tem) melalui PCH multiplexing device, PCI. PCD ini
mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital melalui
2,048 Mbit/s yang berhubungan dengan GS, <Yang sesuai
dengan 32 time-slot pada 864 kb/s.
SO ¥ Ericsson, AXE 10 Trunk and Signalling Subsystes, 1984, p. 3




GSS

| Tss

=

Group
switch

-PCD

JITC

PCM circuit

‘4-wire circuits|.

oTC

|

PCD

BTC

{

TC
RD
O
] |

513 lbid., p. 7

o[

GAMBAR 3.225
STRUKTUR TSS

B85 = Broup Switchinp

785 = Trunt and Signp
PLD = Pulce Code modh
ETC = Exchange Teraif
BIC = Both-way Trunk
ITC = Incoaing Trunk
OTC = Qutgoing Trunk
CRD = Code Receiver
CSD = Code Sender De
ASD = Auxiliary Serv
RD = Recording Devi
RP = Regional Proce

15

from FDM ternfinat

Analogue 2-wire
physical circuft

Subsystea

lation Device
al Circuit
Circuit
Circuit
Circuit

evice

ice

ces Device

g

sor
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Hing Subsystes
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Hubungan antara TSS dengan TCS dibagi| menjadi 2
group
1. sinyal untuk 1line signalling dan admipistration,
termasuk sinyal untuk mengontrol pengirima1'tone, dan
mengirim informasi pentarifan.

2. sinyal untuk menangani register signallfing, berisi
sinyal yang mengirimkan digit digit inforhasi ke dan

dari terminal lain.

Secara umum TSS terdiri dari blok-blok utsma IT, OT

dan BT, dengan penjelasan sebagai berikut

a. Incoming Trunk (IT),
IT mengawasi incoming junction lines untuk mendeteksi
adanya panggilan. Jika ada panggilan selbuah sinyal
dikirim ke TCS. IT menerimsa digit infofmasi dari
pelanggan pemanggil dan meneruskannya k¢ selected
register. IT juga membentuk time supervision line dan
register signalling daﬁ mengirim audible tgne ke arah
mobile subscriber. Route data berisi informasi seper-

ti data untuk routing dan analisa pentaripgn.

b. Outgoing Trunk (0T),
Pada saat outgoing atau transit traffic TSY dipanggil
oleh TCS. Kemudian OT memilih idle outdoing trunk

pada route khusus dan mengirimkan infdrmasi yang




menunjukkan trunk yang dipilih ke TC. Jikd

digit dimulai, OT memanggil terminal bet

mengirim acknowledgement ke TC. Ackrn

adalah dalam bentuk permintasn untuk digi

of-selection signal. Untuk end-of selectid
memonitor hubungan untuk mendeteksi 1i
misalnya untuk B-answer. OT juga memh

supervisi line dan register signalling. Ji
signalling ditangani oleh blok CS, OT men
‘memntuskan hubungan CS.

OT juga mentran

antara CD dan TCS.

Bothway Trunk (BT),
BT memungkinkan traffik dua arah menggu

circuit yang sama.

ITT.5.2 Advanced Mobile Phone Service (AMPS)
IT11.5.2.1 Umum

Sistem STKB AMPS menggunakan istilah

Mobile Exchange (EMX) dalam menyebutkan

dasarnya EMX terdiri dari sejumlah subsiste

fungsional yang secara garis besar dapat

dengan Three Node System

ditunjukkan gambar 3.23.

(sistem tiga simpu
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SISTEM TIGA SIMPUL DALAM EMX

52> Motorola Inc., Systes Overview, RTSS Technical Education Departesent, 1991, p. 15




Sistem tiga simpul ini terdiri dari

a. Data Base Processor (DBP)

DBP ini berisi informasi mengenai dats

system dialing plan, semua alarm, dan meng

nya dengan teleprinter. Alarm and Status 1

adalah sebush display indikasi yang memili

masi khusus mengenai keadaan alarm dan stg

sistem.

Channel Coordination Processor (CCP)

CCP adalah dua buah prosesor kembar vyai

fungei sama yaitu fungsi yang berhubung

kanal kontrol. Fungsi dari CCP adalah unft

bungkan Base Site Controller (BSC) ds

(gimpul) yang lain dalam

menangani proses hand-off dari satu sel ke

Switch Control Unit (SCU)

SCU berfungsi mengontrol hubungan ant

terminal dan pensinyalan pada semua termins

Secara fungsional EMX beroperasi sebag

port dengan fungsi switching yang

dari satu port ke output dari port lainnya. S

diidentifikasikan secara unik dengan menggunak

pada time slot, sehingga masing-masing p
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melakukan pertukaran data. Hal ini berarti diperlukan
suatu hubungan langsung antara dua atau lebih port,
sebuah trunk telepon ke sebuash kanal radio,| ke sebuah
tone receiver atan sender atau ke sebush recorder
announcer.

EMX menggunakan audio digital PCM, dan menyediakan
proses switching dan kontrol untuk jalur rkdio secara
digital, dengan format standar Fulse Code|l Modulation
(PCH). Format standar PCM yang digunakan [dalam EMX
adalah sesual dengan CCITT Rec. 732, yaitu | 30-channel
2,048 Mbps.

Telah disebutkan bahwa subsistem EMX yvang
mengontrol hubungan  dan pensinyalan antara semua
terminal adalah Switech Control Unit (SCU), vang terdiri

dari

a. Group Multiplexer Unit (GMU)
GMU mempunyai dua fungsi vyaitu mengubah |[bit serisl
dari 18 Voice Group Unit (VGU) menjadi fo¢rmat 8 bit
paralel dan megirimkannya ke Switeh Upit (SWU).
Fungsi kedua yaitu menerima 8 bit paral¢l dari SWU
dan megubahnysa menjadi bentuk serjal serta
mengirimkannya ke VGU. GMU ini juga mengsfur paralel
interface vpada Tone Signalling Unit (TSY). Diagram

blok dari GMU ditunjukkan gambar 3.24. Tiddk semus
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To Switch
Control
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8 Bit Paralie
Differential
Signaling

GAMBAR 3.2453>

DIAGRAM BLOK GROUP MULTIPLEXER UNIT (dMU)

terminal switch unit (SWU) digunakan untuk
kanal atau trunk. Sebagian diperlukan untuk

mudah hand-off timing, dan vang lainnya

hubungan
memper -

digunakan

533 Motorola Inc., Electronic Mobile Exchange, TS5 Technical Education Dgpartesent, 1991,

p.19

- NPPORISV




untuk penerimasan dan pengiriman trunk

tone, supervisory tone, recorded message

frequency signalling tones. VGU (Channel

merupakan bagian dari sistem EMX. Ch
berisi A/D dan D/A converter dan Tim
Multiplex dari 30 terminal analog sertsa

bit PCM ke EMX, dan juga menerima bit PC

Semuanya dikendalikan oleh clock sinkronis

Switeh Unit (SWU)

Switch wunit melakukan fungsi switching d

PCM, mengolash bit-bit sinyal dari bit

memberikan hubungan dengan Switch Control

melalui Jjalur data. SWU mengontrol si
digital dari VGU dan TSU. Sinkron
pensinyalan yang merupakan bagian dari

dimasukkan ke GMU. Pensinyalan diproses d

dikirim ke prosesor. Sinkronisasi dan

juga ditambshkan ke outgoing PCM di baw

dari prosesor. Diagram blok dari SWU

gambar 3.25. Data suara dikirimkan ke

interexchange dan data pensinyalan dikirim
bit receiver. Signal bit receiver ini memb

tentang perubahan status jalur pensinyalan
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DIAGRAM BLOK SWITCH UNIT (SWU)

81T



SCU dapat mengstur hubungan

g
b

dalam time

3
p

exchange Sebuah

dan signal bit sender.
terdiri dari 480 terminal disebut supergy

kapasitas

maksimum dari 4

supergroup g
terminal dalam 30 kanal EMX. Sebusah time 9
digunakan untuk sinkronisasi dalsm semusa

Time slot counter melakukan hitungan day
912. Hitungan ini diulang 8000 kali tiap d
tiap supergroup time slot mempunyai fungsi
- menentukan terminal input vang akan dialf
menentukan terminal output vang akan dig
menetukan iokasi pada memory PCM yang alf

menentukan lokasi pada RAM kontrol vang

Tone Signalling Unit (TSU)
TSU melakukan fungsi penerimaan dan pengi
Semua nada pensinyalan (signalling tones)

transmit

maupun receive dan

semusa nada

(supervisory tones) dihasilkan dan/atan
oleh card-card dalam TSU. Semus nada terse
SWU dalam format PCM digital. Diagram blo

ditunjukkan gambar 3.28.

117
lot inter-
group vyang
oup, dengan
dalah 1820
lot counter
supergroup.
i 1 sampai

etik. Dalam

ses
kses
an dimasuki

akan dibsaca

riman nads.
untuk arah
pengawasan
Hitambahkan
but melalui

k dari TSU




118

NIT PCIA
syNG TONE-BUS SYNC
AND POM il PROGAESS ALA AND PC
: < TONEGENERATOR | ! NTERFAGE
; ncv PCM INTERFACE e o )
PART DATATO
. "?"{,.Té.” _ TONE SWITCH
CLK > GROUP anoue] CONTROL
! sYNCRONIZER [ " SYNCRONIFER UNIT
‘ ! 3 MF {16 PORTS) ANARM
| ) e o O OTME -
: " . {16 PONRTS, 12 URED)
: ;gﬁNoscuc,L:’tgsgiCE _M‘ SIGNALING TONE 1
AUDIO POATS : GENERATOR ’
SYNC TO'
ALL TONE .
POAT 1
GENERAT! : : ;
AND Sl S MF OR DTMF )
MECEIVERS | TONE RECEIVER
(2]
i b
& PORT 2 p-:
8 MF OR DTIF
§ — TONE RECEIVE S
!
4]
NOTE: | PORTN
: MF OR DTMF
EACH TSU WILL SUPPORT -] TONE RECEIVER
EITHEN MF ON DTMF TONE
QENERATION AND REGE IVING
BUT MF AND DTMF MAY NOT .
BE INTERMIXED WITHIN .
ONE TsU. FORT 24
b MF ORDTMF
TOME RECEIVER

GAMBAR 3.2685>
DIAGRAM BLOK TONE SIGNALLING UNIT
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BAB IV

IIVﬂAIJUUAESIZ SISTEM PENSINYALAN STKB

S ———————

IV.1 Umum

Pada umumnya setiap sistem telepon berg

gunakan hubungan PCM 30 kanal untuk pensiny

MTSO dan stssiun radio dasar. Hubungan trans

BS dan NS ménggunakan komunikasi radio, d

hubungan percakapan memakai satu kanal. Se

mempunyai dua arah dengan pita frekuensi be

BS ke MS dan dari MS ke BS.

Jumlah kansl radio tidsk membatasi

sistem, ini karena adanya metode penggu
frekuensi (reuse frequency). Teknik small-cel
untuk meningkatkan kaspasitas panggilan dengan
trafik yang tinggi.

Sistem pensinyalan pada telepon kendara
seluler terbagi menjadi 2 bagian

1. Pensinyalan dslam

sistem itu sendiri (MT

dan BS/MS - MTSO).

2. Pensinyalan dari MTSO ke PSTN
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IV.1.1 Pensinyalan MTSO - BS/MS

Sistem pensinyalan pada tiap-tiap j

telepon bergerak diperlukan untuk hubunga

dengan informasi antara

cara pertukaran

komponen utama sistem telepon kendaraan berg
diagram blok sistem pensinyalan yang terjadi
gambar 4.1.

Jjenis sistem telepon

Tiap-tiap s

diproduksi oleh negara yang berbeda, mal

perbedaan spesifikasi asntaras sistem telepon

sistem telepon AMPS seperti ditunjukkan tabe
Secara umum prinsip kerja kedusa

telepon

spesifikasi yang tidak memungkinkan

dilayani oleh MTSO NMT-450 demikian juga

vang meliputi

~ Frekuensi kirim dan terima

Tipe modulasi sinyal kontrol

Kode kanal kontrol

Laju transmisi

Error correction code

Format pensinyalan

Dengan demikian
kendaraan bergerak seluler

di

Jd

apabila seorang pelangdan
jenis NMT-450 sed

Surabaya dan hendak mengadakan panggilan

120
enis sistem
1 percakapan
komponen-
erak. Secarq_q
ditunjukkaﬁ
eluler ini
ka terdapat
NMT-450 dan
| 4.1.

bnis sistem

seluler sama, namun terdapat beberapa perbedasan

stasiunp mobil AMPS

sebaliknysa,

telepon
ang bersadsa

tidak akan
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pernah berhasil karena EMX (MTSO jenis AMPS|) tidak bisa

menterjemahkan sinyal-sinyal yang dikirimkan|

| Msc
MS | BS | MBTC
spesch Dighad
e
2 Rx
MODULATOR —\/\/\[\/\— DEMOD. ——-UUU — IMTS.Q
FM - .
FFSK
1200 -
1800 Hz
CONV.
Binary
Frame .

GAMBAR 4.158>

DIAGRAM BLOK SISTEM PENSINYALAN

58> Ericsson Mobile Telephone System - CMS 45, Operation & Maintenance, 1991, p. 43.
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TABEL 4.1
PERBANDINGAN SISTIM STKB NMT-450 DAN| AMPS
No. Spesifikasi NMT-450 ANPS
i, Pita frekuensi
- kirim 489 - 493,5 MMz 849 - B93,970 MHz
- terima 479 - 483,5 MHz 824 - 548,970 HNHz
2. Spasi kanal 20 KH: 30 Kz
3. Selisih dupleks 10 KHz 43 KHz
4. Juslah kanal total RF 223 (1B0) 666 {B32)
a. Kanal kontrol RBS { atau o (variable) 21 (dedicated)
&, Voice Processing 2 3 ! {companding) 2 : 1 {coapanding)
7. C/1 pinisug 10 dR 10 dB
8, Pola frequency re-use 7 7
9. Nodulasi
- tipe F# F
- deviasi maksimum 4,7 KHz 12 KHz
10, Sinyal kontrol
~ tipe modulasi FFSK FSK
- kode kontrol channel NRI Hanchester
1. Transmeission rate 1,2 Kbit/det 10 Kbit/det
12. Supervisi kualitas percakapan S/N dari SAT BAT
13, Kriteria Hand-off RF signal strength RF signal strength
dan 5/
14, Hand-off break 1,2 detik P50 mdetik
13. Error Correction Code Haglberger BCH-code
16.  Hubungan MTS0 ~ PSTN Trunk Signalling Sub. broup Multilex Unit

{PCH 30)

PCH 30)




IV.1.2 Pensinyalan dari MTSO-PSTN

Seperti telah disebutksn sebelumnya
dari  MTSO ke PSTN disesuaikan dengaf
pensinyalan nasional yang ditempati sisté
bekerja. Hubungan antara MTSO dengan PSTN
memberikan pelayanan telepon untuk berhubg
pelanggan fixed telephone Juga sebagal
hubungan antara dua MTSO vang berbeda.

Saat ini negara Indonesis masih m¢
sistem pensinyalan R2, maka sistem pensin

dipakai untuk menghubungkan MTSO dengan PSTN

RZ2 dengan sinyal register SMFC (Semi Compe

Frequency Code).

SMFC signalling memakai kombinasi
frekuensi dengan arah forward dan backwd
pensinyalan ini selalu dipakai bersamaasn d
satu sistem line signalling. Tabel 4.2
seluruh kombinasi yang dapat diperoleh dari
frekuensi pensinyalan untuk tiap arah yang
oleh sistem. Jumlsh kombinasi tergantung
frekuensi pensinyalan vang dipakai. Jika
frekuensi pensinyalan dipakai, 15 kombin
frekuensi tersedisa.
| Pengkodean sinyal terdiri dari penggs

sinyal telepon interregister forward dan bac

didefinisikan dengan kombinasi multifrekuensil
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dikirim melalui link-link. Arti kombinasi| itu dapat
berubah setelah transmisi sinyal-sinyall backward
tertentu. Perubahan arti khusus sinyal menypbabkan atau
memberitahukan perubahan hubungan. Pada kashs tertentu

perubahan kembali ke arti semula mungkin terfadi.

TABEL 4.257>

KOMBINASI MULTIFRERKUENSI

Combinations Frequencies (Hz)
Forward direction
(signals of droup|13680]|150¢|1620 |17K0 1860|1080
I and I11I1)
Numerical {Backvard direc-—
No. Value = Jtion (signals of 11401102C} 900 | 70| Ss0 ]| 540
X + y Group A and B
Index (x) fo f4 f2 fp f4 fs
Weitght «(y> 1 2 ¢ Z 11

1 o + 1 X Y

2 o + 2 Y

3 L + 2 X Yy’

4 O + 4 x

S 1 + 4 X

S 2 + 4 X

? o + 7 x Y

8 1 + 7 x Yy

o4 2 + 7 x Y
10 3 + 7 K b4
11 o + 11 X Y
12 1 + 21 x Y
13 2 + 11 X Y
14 3 + 141 X Y
15 4 + 11 X b4

57 >Perustel, Signalling Plan - Fundamental Technical Plan - Indonesia. Difectorate General of
Post and Telecommunication, Ministry of Tourisa, Post and Telecosmunications| 1985, p. 33.




IV.1.2.1 Arti sinyal-sinyal forward

Pada

sama terdapat 3 group yang artinya berbeda (

TABEL 4.358>

ARTI SINYAL SINYAL FORWARD

Combi- droup I Group IIX Grpup XXI
nat tons signals signals signals
1 Digit 1 Nat tonal opera-|Digit]| 1
tor
2 Digit 2z Normal subscri-|Digit|z
ber
3 Digit 3 Local payphone |Digit|3
< Digit <« International Digit|4

Operator
5 Digit 5 Long distance Digit|s
pay phone
S Digit o Nat tonal test Digit|o
& maitntenance
equipment
? pigit 2 International pigit]?
test equip.
8 Digit 8 Cross border Digit|e
operator
fed Digit o International Digit|o
payphone
10 Digit 120 Spare Digit|10
14 Route to spe-— Spare Spare
cial service
12 Spare Spare Spare
13 Spare Spare Spore
14 Accese to test {Spare’ Spare
& maintenance )
equipment .
15 End of avat- End of availa- |End of avai-
Lable infor- ble informa- lable|itnfor-
mation tion mat Lor

58> Ihid., p. 34,
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MFC forward dengan kombinasi frlekuensi vang

tabel 4.3) :
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= Group I dipakai untuk mengirim digit vang diputar

pelanggan. Sinyal SMFC selalu mulai dengsh group 1.

- Group II dipakai untuk mengirim kategori

atau kelas

pelanggan. Peralihan ke group II karena skntral lawan

mengirimkan A-3 atau A-8 (lihat tabel 4.4

D).

- Sételah menerima A-3, kelas pelanggan pkan dikirim

ulang dan sentral lawan beralih ke group B.

- Setelsh menerima A-8, sentral ssal menkirim kelas

‘pelanggan vyang ada pada group II, kembkli lagi ke

group I otomatis setelah menerima A-1|

Group III

dipakai wuntuk mengirim nomor pelanggah pemanggil

untuk dicatat di CAMA atau pada malifpious call.

Sentral asal beralih ke sinyal group
diulanginya A-8, dan otomatis kembali ke

I jika menerima III-15.

IV.1.2.2 Arti Sinyal-sinyal Backward

Ada 2 group dengan pengertian berbeda
kasikan pada kombinasi-kombinasi mu
backward, yaitu

- sinyal-sinyal group A : dipakai untuk

IITI karena

Einyal group

vang dialo-

jtifrekuensi

mentransfer

pemberitahuan eksplisit atau implisit uptuk sinyal

forward dan mengontrol urutan-urutan

SMFC;

- sinyal-sinyal group B : membaws informasi

pensinyalan

vang lebih

detil tentang kondisi saluran nomor yang dipanggil.




TABEL 4 .45%>

ARTI SINYAL SINYAL BACEKWARD
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] arcupr A-stignals Group B-sglignals
1 |Send next digit (n+1) Sgbecriber Line free
: charge . .
2 {Restart from beginning Subecriber busy
.8 |Address Eomplete/chahge to |send siggat informa- .
B—-sitgna tion to _(Lntercep—
tiron sighal)
4 |Congestion Spare
5 Addreﬁe complgte, Set-up SubSﬁrLber line free,
speec condition no charge
o |Send calling party’s cate- Mal icious calll tra-
gory/number cing
? {Spare Unallocated national
. number
a8 estart vith last digtt Line out of pBervice
ut one (n-1) -
(=4 estart wvith last digtt Spare
ut two (n-2)
10 Spare Spare
14 Spare Spare
12 Spare Spare
£3 ySpare Spare
14 Spare Spare
15 Sparé Spare

IV. 2 Kemungkinan Integrasi

IV.2.1 Umum

Beberapa
yang sama pada dasarnya dapat saling berhubupgan

satu dengan yang

lainnys.

ditunjukkan gambar 4.2.

58> Ibid., p. 35.

Interkoneksi antara

STKB yang dioperasikan di bebé¢rapa daerah
antara

dua STKB
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trunk suara

dari/ke
MTSO 1 CS
PSTN
data link
trunk data
suarsa link
_ trunk suarsa
dari/ke
PSTN ;
data link
' GAMBAR 4.2

KONFIGURASI INTERKONEEKSI DUA STKB

Dari gambar tersebut tampak bahwa MTSO|dsri jenis
STKB yang berbeda memerlukan sarana untuk implementasi
interkoneksi tersebut yang berupa saluran pepghubung dan
perangkat yang sesuai antara MTSO kedua STKB|tersebut.

Untuk MTSO dari jénis STEKB yang sama prosedur call
set-up pada sistem ini menggunakan prosedur yang berlakn
pada sistem roaming, dimana kedua STKB dapat bekerja
sama dengan cara memasukkan penomoran yang digunakan

untuk unit mobil ke dalam file valid Fforefgn dsn file




foreign denied service. Jika pelanggan d
melakukan pemanggilan dsri dserah operasi pe
2, maka pertams kali MTSO 2 skan mengadakan
identitas pelanggan tersebut dalam file v
dan memerikssanya dalam file Fforeign denied s
hasilnya positif, proses selanjutnya adalah
Jika panggilan dilakukan oleh pelanggan MTSO
Untuk mencapai kondisi tersebut sis
kendaraan bergerak memer lukan beberapsa
diantaranya. :
- Kemampuan untuk memanggil (paging) setiap
dari masing-masing switching.
—- Kemampuan untuk melakukan proses hand
menyeluruh.
- [Kemampuan untuk mengakses file semusa pela
langsung.
- Kemampuan untuk menghitung pemakaian
pelanggan (billing).
- Kemampuan untuk pengelolaasn trunk anta

vang dalam hal ini adalah penetapan jalur
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ari MTSO 1
layanan MTSO
verifikasi
alid foreign
ervice. Jiks
sama Sepertil
2 murni.

tem telepon

kemampuan,

mobil unit

-off secars

nggan secars

bulsa semua

r pelanggan

radio.

Sedangkan untuk mengadakan integrasi beberapa group

switching yang letaknya saling berjauhan,

peralatan untuk switching dan linknya.

diperlukan




IV.2.2 Integrasi STKB NMT-450 dan AMPS

Dari uraian padsa bab terdahulu tampsak

tiap sentral telepon mobil baik dari je

maupun AMPS mempunyai subsistem yang dapat

informasi baik data maupun voice dengan laj

Kbps atan setara dengan PCM 30.

Dengan demikian satu-satunya cara untu

grasikan kedua sistem telepon seluler ter

melalui PSTN adalah dengan PCM 30 yang dapat
informasi dengan laju bit 2.048 Kbit/s.
block sederhana,

Secsars diagram

130

bahwa tiap-
nis  NMT-450
menyalurkan

b bit 2.048

k menginte-
sebut tanpa

menyalurkan

konfigurasi

integrasi antara NMT-450 dan AMPS dengan menggunakan PCM

30 sebagai berikut

NMT-450 AMPS
bipolar bipolary
stream data stream data

88 4o L. GMU
2048 Kbpg

2048 Kbps

GAMBAR 4.3

KONFIGURASI INTEGRASI
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Apabila letak kedua MTSO berjauhan|, misalnya
Surabaya dan Jakartsa integrasi kedusa MTSO dapat
direalisasikan melalui jaringan TDMA SKBD PALAPA.
Interkoneksi ini terjadi karena adanyl - peralatan
terminal TDMA tipe CT-2000 yang dapat | menyalurkan
berbagai jenis informasi, salah satunya infformasi datsa

dengan kecepatan 2048 kbps seperti gambar befikut ini.

EMX PCM CT-2000 CT-2000 PEM MTX
SBY 30 knl. TDMA TDMA 30 [knl. | JKT

GAMBAR 4.480>
INTEGRASI MTSO JAKARTA-SURABAYA

" MELALUI JARINGAN TDMA SKSD PALAPA

802> Yamar, Bachrul, Interkoneksi STKB Seluler Jakarta dan Surabaya Mefalui Jaringan SKSD
Palapa. Tugas Akhir Sekolah Tinggi Teknologi Telekoasunikasi. Bandung, 1992. p.54.




BAB V

e

V.1 KESIMPULAN

ditarik beberapa kesimpulan sebsgai berikut

1.

Berdasarkan studi dalam tugas akhir

Sistem pensinyalan pada sisten telepo

bergerak seluler terbagi menjadi 2
- pensinyalan dalam sistem itu sendiri (
dan BS/MS - MTSO).

- pensinyalan dari MTSO ke PSTN

Pensinyslan ini dipskai untuk mewujudk

vang meliputi
- panggilan dari fixed telephone ke Mobi
- panggilan dari Mobile station ke fixed
- proses hand-off

- Pproses roaming

'ini dapat

In kendarasan

MTSO - BS/MS

bn hubungan

le Station

telephone

Tiap-tiap jenis sistem telepon kendaragn bergersk

mempunyai spesifikasi yang berbeda, antar
- frekuensi transmit dan received
- tipe modulasi sinyal kontrol

- kode kanal kontrol

- kecepsatan transmisi

- error correction code

- format pensinyalan
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adanys perbedaan ini tidak memungkinkan

STKB berintegrasi secars langsung.

Masing-masing Mobile Telephone Switd

(MTSO) mempunyai subsistem Incoming Trur

ing Trunk yang memungkinkan pelanggan

berhubungan dengan pelanggan telepon i

PSTN. Melalui ITC dan OTC ini jugalah

telepon radiolyang berbeda bisa langsung
dengan memanfaatkan PCM 30 kanal yvang dap

kan bit informasi 2.048 kbps.

V.2 SARAN

Mengingat bahwa kedua sistem telepon

diintegrasikan melalui ITC dan OTC, mak

bahwa kedua sistem

dapat diintegrasikan t

PSTN sehingga akan mengurangi beban PSTN.
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kedua sistem

hing Office
k dan Outgo-
STKB bisa
etap melalui
dua sistem
dihubungkan

st menyalur-

mobil dapat
b diharapkan

bnps melalui
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Lampiran 1

Land to Mobile Call

Signelling conditions

!X
e <
23 Blrection R Dirodtion, - 2
. £ MTX mommme 4 S . MG e MATX < g
Signaliing -] ce TC T ce %=z
state G eof Czlllag | Tratric channol Trattic chanhel { Caling {-§ ?53
- g chanaal | 5 signel @ s{gnal | shannel |3 g
& 311200 Baud |BS — M5 (1200 Bruc 1200 Bavd | 1iSe85 |1200 sava |G = S
1 k ’ - i
45 “or hook" resting x) 1 1&;1)' 1| x)
cn CC/combined CC/TC - - [la/b ]
la/b . !
MS (ZX X XX X X ) la/b ! ) !
is callcd in traffic 2.2a ! |
area Y, Y 1a/b .
172 | \ |
la/b ‘ _ \
MS sends call . 1a/b (- - 0 |
acknowledgement T* Ta/b | a TC 3. {10a
efter reception of 2a . : Act jon © " [
At . la/b
MIX activates TC 1a/b ! L, EBTK:~ﬂ5 MTX — BS o
t
H1N2N3 on BS . 5. 12b | i
L 1a/b | 7. gg 5(A=1k] BS ~— MIY,
MTX sends channel 1a/b & _ 3 . — —
order after trans- ) I Y
(IR S13b
20(A=1 : l—
mission of 20(A=15) X 8. 3o IB.
BS acknowledges, ! _3_@\“%\
i

activation order

- inging
HS sends ldentity ik MS

after reception.of 3b

2 g Jiob
MT% r@ests i&entity IR £ 10b 7
(Pax T ms) _3_‘9/ | 10b
) K 0. 5a(t=0)|! [ies |
KS coves to TC N NN Ca =]
€l
R
1

17273 | | -I_IP-I
1

MTX sends ringing

order
MS generatea ringing ) T—
locally Qo
1dle frames, . ‘ _L
Ansver

—-.1

MTX sends 9 signal
ordey to BS and
threughconnects:

=

}.....

specach path A
' . 1k.120(A=3) MTX —~ BS

BE gends ¢ signal

acksidvwl.edgement @ ‘:5\5( A=2)|BS — MrX

Signal strength’ !

measurexent procedure 17. I iT.

: I
l

-Speech |

note : T = 110V ms (8 frames)

T = 55B ms (4 frames)
T = 3 £ 2,5 ms
T " = 277 ms (2 frames)
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Lampiran 2
Mobile to Land Call (NMT—-450)
- : Signalling condlitions -
g: ‘Direction Dlreftion - :
_ se MTX Ms M8 e MTX 3 §
Signafling =~ cc TC TC ce |*z
state G 8] Calling | Tratfic channel | Traftic channel | Cailing f:%’g
s | channsl 1o ignal - @ sfgnai | Shennsl s s
%3 1200 Baud |BS ~s- M5 {1200 Bava} 1200 Baud [ MS54e-BS (1200 Baua| @ = —
1a/p | b {
1. HS" of.hook” resting x) 1. 1a/b ! T x)
on CC/combined CC/TC : 1a/b | T |
2. MS goes * off hook" la/b | g , !
and starts hunting 18/b : _
for a free TC : - 2. e/ L g e~ = .
S v v —— - -
3. HS locks on TC and’ '. - MS l Y | s
sénds identity for i ] i 3, TOb"Im
seizurs ' b [ L 05
L. WYX requests ! lh' 3b | ) )
iderity, max. T ms ' g—:;\\‘\
S. uS senda idegt'ity i F}_"t-_; 5. [10b T
. 13b’ | 10b o,
6. MTX ready to recaive | 3 /'/101) T
digits - T l 10b .J.,
i ¥ 15
‘ Dialling tone -';‘"" 6. &(I)=3) »1__5_
7. Transwuission of : A ! Lo ' I :11_‘_%
) 7.1 .l-!t aigit ’ l 6s. \1\15 .
7.2 2nd digit | : 7/1753 e
’ 1ha
7.3 d digit s
: 3 g | ] 7.2 jr-‘ 5
Do l LT
7.0 nth digit | T.3 I_HEE
1ha
8. Address complete - I l s
S. MTX sends @ signal l l : "
order to BS and’ | | I
throughconnects
mosghcommacts . - . 7.n [ila/b
R . ' Y
10. BS sends ¢ signal ! I 15
acknowledgement | | I _1_2
. ! 15 :
11, Signal strength - ta/b 1 I 15
measurement procedure 1a/b | | 19
1a/b T 8. [5a(1=6) 15
: , ,:2/2 | %g i n e ]
12. Ri 28
nging tone 1a/h I fea o |
13, Adswver le/b i %* ]
1a/b :
th, Speech 1a/b p | 4 :
1a/b 5
1a/b = | 9. [26(A=3) MTX — BS
. la/bv {
faly 1. 10. 25(A=2) 38 ~ U7X
{ . j12. é !
| ' ]30 . I
, . .
note : T = 1107 ms (8 frames)
T = [553 ms (4 frames)
T = |30+ 2,5 ms
137 T = [277 ms (2 frames)




| ampiran 3
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" n

Hand—-off| (NMT-450)
A% Signalling canditions_ -
o : L
a3 [T - B
' E: Traftic channal N1N2N3 Trattic chandel N1N?h3 z §
- . - - < a
Signaliing - - . . ) ___ =
ataie £T| MTX— us M= MTX| MTX—— kg ME— MTX | ¢ gg
: a o
H 1@ signal- . @ signal _ L
& 8{1200 Bava|BS —= M5|1200 Bava {1200 Sava|BS ~—= MS| 1200 Bewd |G = S
- Y- - 1
I x) ] - )
- Spsech on A'I’C NiNZNJ 1. I 1.
4 ' - M3 2. [20(A=15) MIX —
X decides to switch x. Ba : rg(\ ,BS‘
%the call to NiNiNi and 3e R O N ETRE
i‘xllocates the channel 3a 1 3b 3. B5(A=1k) N
: 3a i 3 BS — MTX
'BS acknowledges e | ?:B\\ BS = MTX
‘sctivation order ’3‘; ~§-,6 5 oo '
) : , — . ! =~ 2122
HIX orders MS to change 29‘— | %L/"/ 1 0b o
to 7¢ B, H_ (=R{§3N!) 1- 5 1— 10b
a'b e 17273 g’ | Z oL l
(pax T ms) : g T ] g T g
KTX requests identity - 4 l | Z J_
on N!'N!N! (max T ms) — ’ - Yy
vl 8. RO(A=12) MIX -~ BS . [17. [20(A=3) |MTX — BS
HS sends ideﬁtity T' ms . I ~
MTX sends @ signal 10. [25(A=13) BS — MIlx | . 25(a=2)l
order to BS on N'N!N’ .- BS —= MTY
P23 11 11..
ind throughconnects y
speech path’ Y
KTX sends stop @ s'ignal I .
crder to BS. on N1N2N3 |
BS sends ¢ signal l
acknowledgement ]
on HiNiNi |
Stop ¢ signal : |
acknowledgement . £xrom |
BS on N1N2N3
Speech on NiNéNs
note : = 1107 ms (8 frames)

553 ms (4 frames)
30 £ 2,5 ms
277 ms (2 frames)




Lampiran 4

Roaming (NMT-450)

L= . Slgnalling conditlons -
o - "
33 Direction Diqection 2
s e MTX—e MS M5 e MTX s
Signailing “_I cc TC TC cc |%2
state 15 o] Caillng Trattlc -chennel Traftlc chgnnet | Calling |§ S w
ig channel | slgnal v @ |signat | channet § 3 2 A
uy 011200 Baud [BS —e MS5{1200 Baug| 1200 Baud | M $-—eBS |1200 Baug «% S
J. fla/n ! 4 - )
- fie/y ! T , |
1. MS "on hook" resting - Ha/b | Iy L .
on lcc in TA Y{Y) e/t | h_‘-. t
la/b | 2. L |
1] .
2, Yle * YIYZ A s ha/b. E _J
NS starts hunting for le/b {_ IS B
free 7C in YiYi Ha/b . = ~ ~ i -~ —
. v fla/® L |
3. HS locks-om TC N N.N la/bh - LY
rt and sendn son ha/t (e W E
in YIY) and sends roaming b /b i i 13 3'
updating and saizure Na/h | L_/ |
. ja/b L. 1[3b
4. MTX requests identity Ne/b gb . ! )
(max T ms) . P e ! :
5. Rfter recaption of Bi: P I 3b \___
HS sends roaning updating ' | |3k I 5. 111 -I
for T' s ‘ .‘ ! ) 33%/—/1/% e |
6. MTX roaming updates 7{1’",5_ 1 [5a(z=3) | T J
. and sends roaming i’.i_. " ﬁ
ating confirmation I = b .
;i: T mg ' 7-]53\(1,:—;15 \‘\1.5_
. e |
- op LT
1. KD; initiates forced mux, 2 s | o " ) e (,-1)
rolease : l Ny /f’_;’J]:z i T
8. R 2B —] == T
. Releonse guard | | 13a °
1 ”
9. NS returns to CC in ./J k__i\a‘ -L
eyt -~ —
the ncw‘ll‘l2 s — 9 .9 -~
r . . . 9
| |
|
! |

T = 11907 ms (8 frames)
T = 5p3 ms (4 frames)
T = B0 + 2,5 ms

T"°" = 2¢7 ms (2 frames)
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Lampiran 93

Land to Mobile Call (AMPS)
Cell - Subscriber
Site Equipment
+ FOCC - Overhead Message Train (data)
[Mobile Station Control Message - PAGE]
Page from ) B
EMX RECC - Page Reéponse (data)
MIN recelved " Phone
FOCC - Voice Channel Assignment (data) acknowledges
[SCC,VMAC,CHAN] page
-
FOVC - SAT (only) Radio tunes to
{5870 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz] assigned channel
, B
REVC - SAT (transponded)
Mobile got 1o : [5970 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz]
" bile hannel
(orr?;ir;atig: ti) é&x FOVC - Mobile Station Control Message (data)
[ALERT order]
P11 Phone rings
REVC - (phone ringing)
[10 KHz Signaling Tone constant]
Phone ringing to EM
REVC - (phone answered)
[10 KHz Signaling Tone off] - SAT on
Phone answer to Phone is
EMX answered
FOVC - Mobile Station Control Message (data)
Land release [RELEASE order] -
from EMX REVC - Release
10 KHz Signaling Tone for 1.8 seconds]
Channel clear i
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Mobile to Land C

Lampiran &

all (AMPS)

Cell Site

FOCC - Overhead Massage Train (data)

B
RECC - Mobile Ongination (data)
[MIN & Dialed Digits)
MIN & Dialed Digits .
received and sent to
EMX
FOCC - Voice Channel Assignment -
(data) [SCC,VMAC,CHAN]

I FOVC - SAT (only)
[

5970 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz]

- REVC - SAT (transponded)
{5970 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz]

Mobile got to :
(mobile on channel
crigination to EMX

REVC - Relaase (Signaling
Tone [10 KHz tone for 1.8
seconds]

Mabile disconnect to ettt
EMX

141

Subscriber
Equipment

Y

Radio tunes to
assigned channel

n Hook (END)




Hand—

Lampiran 7

off (AMPS)

Coll Site

+

Hand-off request
to EMX (source cell SAT
& channel number)

FOVC - SAT & Voice

-

REVC - SAT & Voice - Weak signal

Subscribar
Equipment

EMX commands up to 6 target cells to scan the
REVC of the source cell for SS! and SAT it then .
choosaes the target with the best SSl and gets a
channel # and SAT for the subscriber equipment
to handoff to.

Hand-oif execute
trom EMX to target cell

‘Hand-off execute
from EMX to source
call

Channel clear to EMX

Moblle on
channel
hand-off
complete
to EMX

Target Call FOVC - SAT (only)
[5870 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz]

FOVC - Moblle Statlon Control Message (data]
[Target cells: SCC, CHAN, and YMAC]

-

REVC - Acknowledgement (Signallng Tone)
[10 KHz tone for 50 msec.]

-t

REVC (ta}gat cell) - SAT + tone

g
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Radlo tunas to
targst call's volce
channel




lLampiran 8

Mobile to Maobile Call (AMPS)
cal calL
SUBSCRBER SITE SITE '
EQUPMENT -
(ORIGINATOR) : E ztzj)?.:s::;ﬁrﬂ
FOCC Overhead Message Train (data) :( (CALLED)
RECC Mobile Origination (data) MIN & Diated
BCC, VMAC, CHAN) . digle received
and sert_to EMX - .
FOCC Mooke Ston commal |
Meg {data) FOCC OVERHEAD MESSAGE
(SCC, VMAC, CHAN) N TRAN DATAIIPAGE)
T MN RECC PAGE RESPQNSE (DATA)
recetvod M
FOVC SAT (only) [ MiR) Phona acknowledges
Aadio tunes (5870 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz) Mobre Sixiion Tdmiid Meazsage page
o Voice Channel Asklgnmont
assigned - {SCC, YMAC, qHAN) | Radiol o
channel REVC SAT firaneponded) Mobite got 1o FOVC SAT (pniyy assigned channel
(5970 Hz or 6000 Hz or 6030 Hz) {mabile on (5070&016000P10<6030H1)>
— o} chamnel Moblle got 10; REVC SAT (transponded)
FOVC SAT & sort 1o EMX) rroblle on channel {4070 Kz or 6000 Hz px 6033 Hz)
Ringback ' 3ot 1 EMX) FOVC Mobile Station Chatrol Message
(peneraled at EMX) (data) (ALERT prder)
| — HEVC (phone nfgmg) g Phone rings
:’::""’ (10KHz Signalling Tode constant)
nt
© EMX REVC (phone snkwared) Phone & antwered
FOVC SAT & VOICE Phone (10 KHz Slgnaling Tonp Off) SAT on
Answer od et
——— 1o EMX FOVC SAT a|vorcE

Y

" REVC Relsase (Signaling Tone)
(10 KHz tone for 1.5 seconds)

Moblle
dleconnect
o EMX
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FOVC Mobile St Comtrol
Wossage (dpia)
(RELEASE ofden
Phone goes
Rt order on hook
EMx REVC Release (Signhling Tone)
{10 KHz tone for 1.8 seconds)
Channel | —
tlsar




USULAN TUGAS AKHIR

A. JUDUL : STUDI PENGKAJIAN SISTEM PENSI-
NYALAN PADA  SISTEM TELEPON
KENDARAAN BERGERAK SELULER DI

INDONESIA

B. RUANG LINGKUP : - SISTEM KOMUNIKASI
- TEEKNIK JARINGAN
- TERNIK SWITCHING DAN TELEFONI

C. LATAR BELAKANG : Perkembangan teknologil yang pesat
memberi dampsak pgsitif bagi
perkembangan pertelgkomunikasian
di Indonesisa. Muncylnya sistem
telepon kendaraan bergerak seluler
(STRKB-C) memberi Harapan baru
pemakai jasa telekomynikasi untuk
bisa berkomunikasi leHih mudah dan
cepat.
Salah satu faktor utama yang
menetukan terjadinya hubungan
telepon adalah sistem |pensinyalan.

Pengsinyalan adalah pertukaran
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informasi antar

Jaringan telekomun]

diperlukan untuk
pemantauan dan
hubungan. Pertukarar

tersebut diwujudkan ds

sinyal vang telah

artinya dalam suatu af

tertentu. Ketidak har
pensinysalan .akan
pelaysnan vang tiddg
tolak{ukur.

-Ada dua (2) Jjenis g
seluler di Indones
Mobile Telephone
Advanced Mobile Phor
(AMPS). Masing-masin
keunikan sistem pensi
berbeda. Untuk itu ¢

secara menyeluruh tent

perangksat
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dalam
kasi vang
pembentukan,

pembubaran

informasi

ngan sinyal-

disepakati
uran/standar
dalan sistem
menyebabkan
k memenuhi
istem radio
ia, Nordic
(NMT) dan
e Services
£ mempunyail
nyalan yang
erlu dikaji

ang keunikan

pensinyalan setiap Jjlenis sistem
radio seluler dan | kemungkinan
mengintegrasikan kedus sistem

tersebut.
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D. PENELAAHAN STUDI

-~ Spesifikssi sistem radio seluler

KETERANGAN NMT-450 AMPS

mobile transmit 483 - 493,5 469,04 - 893,97
(MHz)

mobile received 479 - 483,5 824,04 - 848,97
(MHz)

pemisshan transmit- 10 45
received (MHz)

laju bit pensinyalan 1,2 10
(kbit)

lebar pita 20 30
(kHz)

- Komponen-komponen utama sistem radio selyler

LAND PSTN EMX CELL MOBILE
HONE SITE SUBSCRIBER

- Ada lima (5) proses panggilan pada sisten seluler
1. Panggilan dari mobile ke land phone

2. Panggilan dari land phone ke mobile

3. Panggilan dari mobile ke mobils

4. Hand-off

5

Roaming




1. Dual Tone Multi Frequency (DTMF)
2. Multi Frequency (MF)
3. Dial Pulsa (DP)

4. Common Channel Signalling

E. TUJUAN

F. LANGKAH LANGKAH

G. JADWAL KEGIATAN

Jenis Address Signalling

Mengkaji sistem pens
sistem telepon kend

rak seluler di Indon

1.

Studi Literatur
Mengumpulkan data
Pengolahan dan pe

Kesimpulan dan pe

akhir
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inyalan pada
braan berge-

sia.

mnbahasan

hyelesaian

KEGIATAN

1 2 3 4

Studi Literatur

§§§§§M§:‘E§§§§§§3§§;§%§§é§§§§§w§

Data

e

Pembahssan

Kesimpulan




H. RELEVANSI
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Dengan adanya pembahlasan sistem

pensinyalan ini dihsg
meningkatkan kualit
telepon kendarsan
antara pelanggan

vang lainnvya.

rapkan dapat
as hubungsan
 bergersak

satu dengan
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